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ABSTRAK

LUSSY ANTIKA PUTRI, 1502030043, Efektifitas Model Pembelajaran
Treffinger dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa SMP
Istiglal Deli Tua Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi, Medan: Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Dosen Pembimbing : Tua Halomoan Harahap, S.Pd, M.Pd.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model
pembelajaran Treffinger efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
pada siswa SMP Istiglal Deli Tua Tahun Pelajaran 2019/2020. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1X SMP Istiglal Deli Tua Tahun
Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 60 siswa. Adapun sampel dalam penelitian
ini adalah kelas 1X-2 berjumlah 30 siswa sebagai kelas Eksperimen dan kelas IX-
5 berjumlah 30 siswa sebagai kelas Kontrol. Untuk kelas eksperimen
pembelajaran dengan menggunakan model Treffinger sedangkan kelas control
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Instrument
yang digunakan berbentuk tes soal dengan menggunakan kelas IX-2 sebagai uji
instrument. Berdasarkan analisis data dalam diperoleh bahwa terdapat perbedaan
antara rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model Treffinger dengan
model pembelajaran langsung dilihat berdasarkan uji gain ternormalisasi pada
kelas eksperimen sebesar 70% tergolong Tinggi dan kelas Kontrol sebesar 33%
tergolong sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model
Pembelajaran Treffinger Efektif dalam Meningkatkan hasil belajar matematika
pada siswa SMP Istiglal Deli Tua Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci : Model Treffinger, Hasil Belajar Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah
maupun di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada
masa yang akan datang. Pengembangan pembelajaran matematika sangat
dibutuhkan dalam diri siswa yang nantinya akan bermanfaat dari segi
pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Namun pengembangan pembelajaran
matematika akan terhambat apabila pemahaman matematika tidak terealisasikan
dengan baikdengan baik, sehingga dapat berakibat dalam rendahnya hasil belajar
yang dicapai oleh siswa.

Proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan disekolah saat ini
masih belum menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran matematika secara
maksimal. Berdasarkan hasil survei TIMSS (Trends International Mathematics
and Science Study) menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam
pembelajaran matematika masih sangat jauh dari rata-rata internasional.

Hasil survei TIMSS (Trends International Mathematics and Science
Study) tahun 2015 dalam Aripin, dkk (2017: 226) mengungkapkan bahwa siswa
Indonesia masih perlu penguatan kemampuan mengintegrasikan informasi,
menarik simpulan, serta pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang lainnya. Siswa

Indonesia masih perlu dikembangkan lagi untuk kemampuan matematika tingkat

tinggi.



Berdasarkan studi hasil dari survei PISA (Programme for International
Student Assessment) terhadap siswa SMP beberapa tahun sebelumnya masih
belum memuaskan. Hasil studi PISA belum menunjukkan hasil yang memuaskan.
Hasil studi tahun terakhir yaitu tahun 2015 dengan skor 386 dalam bidang
kompetensi matematika mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahun
2012 denga skor 375. Namun jika dibandingkan dengan rata-rata keseluruhan
yaitu 490 tingkat capainya masih dibawah rata-rata.

Salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar meningkat adalah model
pembelajaran yang diterapkan. Menurut Nurulwati dalam cesilia (2018 : 93)
Mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka berfikir yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar.

Model Treffinger merupakan suatu model pembelajaran yang berorientasi
terhadap proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Shoimin
dalam sonata (2014: 219) bahwa model Treffinger adalah suatu strategi
pembelajaran yang dikembangkan dari model belajar aktif yang bersifat develop
mental dan mengutamakan segi proses. Hal ini menyebabkan pentingnya
penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajaran  Treffinger adalah model pembelajaran yang
dikembangkan dari model belajar aktif yang bersifat membangun mental dan
mengutamakan proses. Model pembelajaran Treffinger menyebutkan bahwa

model pembelajaran Treffinger terdiri atas tiga komponen penting, Vyaitu



understanding  challenge  (memahami  tantangan), generating ideas
(membangkitkan gagasan), dan preparing for action (mempersiapkan tindakan).

Adapun hasil survei penelitian yang berhasil dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran Treffinger yaitu pada penelitian yang
dilakukan oleh Cesilia tahun 2018 yang dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimen (pretest post test one group design). Berdasarkan analisis data,
ditemukan bahwa: (a) rata-rata menggunakan model pembelajaran treffinger
adalah 3,8 (kategori sangat baik) dan (b) rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran treffinger adalah 24,95
(kategori buruk ) dan setelah menggunakan model pembelajaran treffinger adalah
83,60 (kategori sangat baik).

Dari penelitian yang telah berhasil dilakukan dengan Model Pembelajaran
Treffinger oleh para peneliti sebelumnya. Maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
Treffinger dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa SMP
Istiqlal Delitua T.P 2019/2020.”

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan suatu masalah

sebagai berikut :
1. Masih rendahnya hasil belajar matematika pada siswa.
2. Masih terdapat siswa yang menganggap Matematika sebagai mata pelajaran

yang sulit dan membosankan.



Model pembelajaran “Treffinger” diharapkan dapat mengikut sertakan siswa
secara aktif didalam kegiatan belajar mengajar yaitu terhadap hasil belajar
matematika.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian bisa terfokuskan

lebih efektif dan efisisen maka permasalahan yang diteliti dibatasi pada hal-hal

yang akan diteliti sebagai berikut :

1.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Treffinger”
untuk kelas eksperimen dan pembelajaran langsung untuk kelas kontrol.

Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini yaitu hasil belajar hanya pada
aspek pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi.

Materi pelajaran yang diteliti khususnya pada materi Bilangan BerPangkat
dan Bentuk Akar.

Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian sesuai dengan

batasan masalah yang diuraikan diatas adalah : “Apakah Model Pembelajaran

Treffinger efektif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada siswa kelas

IX di SMP Istiglal Deli Tua Tahun Pelajaran 2019/20207?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian adalah : “Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Treffinger

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas 1X di SMP

Istiglal Deli Tua T.P 2019/2020.”



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain :
Bagi guru sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru matematika
dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika serta sebagai panduan guru
dan calon guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Treffinger.
Bagi siswa sebagai bahan untuk dapat meningkatkan keaktifan belajar
matematika serta sebagai bahan yang dapat membuat proses belajar siswa
lebih menarik dan terarah pada materi yang sedang dipelajari.
Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dan
kebijaksanaan untuk meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah serta
memberikan informasi bagi sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran di
SMP Istiglal Deli Tua serta sebagai bahan masukan dalam peningkatan
kualitas pengajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran
matematika.
Bagi peneliti sebagai uji kemampuan terhadap bekal teori yang diperoleh
pada saat kuliah dan sebagai gambaran pengetahuan dalam menggunakan

pembelajaran model Treffinger.



BAB I1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil,
sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya
ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang
dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil
yang dicapai itu. Menurut Sondang dalam Tusakdiyah (2016: 7), efektivitas
adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu
yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang
atas jasa kegiatan yang dijalankannya.

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti
makin tinggi efektivitasnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut
Abdurahmat dalam puspita (2016 : 20), efektivitas adalah pemanfaatan sumber
daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.

Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Muasaroh dalam
Tusakdiyah (2016 : 7), efektivitas dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu
program dapat dilihat dari aspek-aspek antara lain:

a. Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika

melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran



akan efektif jika tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan
peserta didik belajar dengan baik;

b. Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau program
disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram, jika seluruh rencana
dapat dilaksanakan maka rencana atau progarm dikatakan efektif;

c. Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga dapat dilihat
dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga
berlangsungnya proses kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan-aturan baik
yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta
didik, jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan
telah berlaku secara efektif; dan

d. Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari
sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai.
Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin
banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut,
sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang
dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai.

2. Model Pembelajaran Treffinger

Model pembelajaran adalah pola umum perilaku pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Melalui model pembelajaran



guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan,
cara berfikir, dan mengekspresikan ide.

Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu alternatif pemecahan
masalah dalam pembelajaran. Menurut Huda dalam cesilia (2018 : 93) tentang
Model pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang mengajak
siswa berpikir aktif dalam menghadapi masalah. Karakteristik yang paling
dominan dari model pembelajaran Treffinger adalah mengintegrasikan dimensi
kognitif siswa untuk mencari arah-arah penyelesaian yang akan ditempuhnya
untuk memecahkan permasalahan. Siswa diberi keleluasaan untuk beraktivitas
menyelesaikan permasalahan sendiri dengan mandiri. Tugas guru adalah
membimbing siswa agar arah-arah yang ditempuh siswa tidak keluar dari
permasalahan.

Sejalan dengan itu menurut Fatimah (2015 : 17) model treffinger dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran di sekolah, mulai dari pemecahan konflik
sampai dengan pengembangan teori ilmiah. Karakteristik dominan dari model
pembelajaran treffinger adalah dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan
afektif peserta didik untuk mencari arah-arah penyelesaian yang akan ditempuh
untuk memecahkan permasalahan.

Model pembelajaran Treffinger ini memodifikasi enam tahap Osborn
menjadi tiga komponen penting, yaitu Understanding Challenge, Generating
Idea, dan Preparing for Action. Model Treffinger ini ada karena perkembangan
zaman yang terus berubah dengan cepat dan semakin kompleksnya permasalahan
yang harus dihadapi. Karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut

diperlukan suatu cara agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan dan



menghasilkan solusi yang tepat. Yang perlu dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut adalah dengan memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di lingkungan
sekitar lalu memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk
kemudian diimplementasikan secara nyata.

Model Pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang baik
untuk menghasilkan banyak ide yang akan dituangkan oleh siswa. Siswa tidak
akan mampu menuangkan idenya jika hanya duduk dengan sebuah alat tulis dan
selembar kertas. Tujuan dari model pembelajaran ini yaitu untuk meningkatkan
pemikiran atau ide dalam suatu kelompok dengan melibatkan satu sama lain
sehingga memungkinkan untuk setiap siswa lebih aktif berpartisipasi dalam
proses belajar.

Ada banyak model yang dapat digunakan guru dalam proses
pembelajarannya, salah satu model yang dapat digunakan adalah model
Treffinger. Model pembelajaran Treffinger adalah proses pembelajaran yang
mengupayakan suatu proses belajar mengajar yang dibuat sekomunikatif
mungkin, sehingga suasana belajar menjadi menyenangkan bagi peserta didik.
Dalam hal ini peserta didik tidak hanya dituntut untuk belajar suatu materi dari
bahan ajar sehingga dapat menumbuhkan motivasi pada peserta didik.

Maka kesimpulan dari penjelasan diatas yaitu model pembelajaran
Treffinger dapat membantu peserta didik untuk aktif. Model ini dapat sangat
membantu siswa dalam melakukan kegiatan belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Treffinger yang diharapkan dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi
siswa dalam mempelajari matematika serta dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Treffinger

Menurut Treffinger 1994 dalam Fatimah (2015: 18) menyebutkan bahwa
model pembelajaran Treffinger terdiri atas tiga komponen penting, Yyaitu
understanding challenge, generating ideas, dan preparing for action, yang
kemudian dirinci sebagai berikut:

a. Understanding Challenge (memahami tantangan)

a) Menentukan tujuan, yaitu guru menginformasikan kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajaran.

b) Menggali data, guru mendemonstrasikan atau menyajikan fenomena
alam yang dapat mengundang keingintahuan peserta didik.

c¢) Merumuskan masalah, guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi permasalahan.

b. Generating Ideas (membangkitkan gagasan)

Pada tahapan Generating Ideas, guru memberikan waktu dan kesempatan
pada peserta didik untuk mengungkapkan gagasan dan juga membimbing peserta
didik untuk menyepakati alternatif pemecahan yang akan diuiji.

c. Preparing for Action ( mempersiapkan tindakan)

a) Mengembangkan solusi, dalam tahapan ini guru mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

b) Membangun penerimaan, yaitu guru mengecek solusi yang telah
diperoleh peserta didik dan memberikan permasalahan yang baru namun
lebih kompleks agar peserta didik dapat menerapkan solusi yang telah

diperoleh.
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Kelebihan Model Pembelajaran Treffinger

Menurut Fatimah (2015 : 19), Kelebihan model pembelajaran treffinger

antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses dan hasil belajar. Suatu
kemampuan untuk menciptakan hal baru, membangun ide-ide baru dengan
mengkombinasikan, mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang sudah ada.
Dilaksanakan kepada semua peserta didik dalam berbagai latar belakang dan
tingkat kemampuan. Peserta didik dengan berbagai tingkat kemampuan dapat
mengikuti  pembelajaran, karena model pembelajaran treffinger
mengutamakan proses dan pengalaman belajar dalam pemecahan masalah.
Model pembelajaran treffinger melibatkan kemampuan kognitif maupun
afektif peserta didik dalam memecahkan masalah.

Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan beragam metode
dan teknik untuk setiap tahap yang dapat diterapkan secara fleksibel. Model
pembelajaran treffinger dikembangkan dari beragam metode pembelajaran
seperti demonstrasi, diskusi dan eksperimen.

Model Pembelajaran Langsung

Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) adalah salah satu

model pembelajaran yang dirancang khusus untuk meningkatkan belajar siswa

tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur

dengan baik dan dapat dipelajari. Model pembelajaran langsung adalah suatu

pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan

dasar dan mendapatkan informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.
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Model pembelajaran langsung yaitu salah satu dari macam-macam model

pembelajaran.

Model pembelajaran langsung ini menuntut agar guru dapat menyalurkan
setiap materi pelajaran sehingga siswa dapat memahami materi secara procedural.
Di saat menyampaikan materi berlangsung siswa juga terlibat secara aktif, setelah
itu guru juga harus mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru
dituntut agar dapat mengelola kelas dengan baik karena proses pembelajaran
sudah direncanakan dengan baik dimana pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
proseduralnya diajarkan harus sejalan.

Meskipun tujuan pembelajaran dapat direncanakan bersama oleh guru
dan siswa, model ini masih berpusat pada guru. Sistem pengelolaan kelas dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus menjamin terjadinya keterlibatan
siswa, terutama melalui memperhatikan materi, mendengarkan dan resitasi (tanya
jawab) yang terencana.

Model pembelajaran ini menekankan pembelajaran yang didominasikan
oleh guru. Jadi guru berperan penting dan sangat dominan dalam proses
pembelajaran. Peran guru, yaitu:

1) Guru menjelaskan kompetensi yang akan dikuasai siswa dan tujuan
pembelajarannya serta informasi tentang latihan belajar, pentingnya pelajaran,
persiapan siswa untuk belajar.

2) Guru menyampaikan pengetahuan/keterampilan dengan benar, atau
menyajikan informasi tahap demi tahap.

3) Guru merencanakan bimbingan latihan awal.
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4) Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik (umpan
balik)

5) Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan
perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih komplek dan kehidupan
sehari-hari.

Dengan mengorganisir secara baik dimana pengalaman-pengalaman
pembelajaran yang terstruktur paling sering teramati, guru dapat menghasilkan
rasio keterlibatan siswa yang lebih tinggi daripada guru yang menggunakan
pendekatan yang kurang formal dan kurang terstruktur.

Model pembelajaran langsung bisa diterapkan dibidang studi apapun,
namun model ini paling sesuai untuk mata pelajaran yang berorientasi pada
penampilan atau kinerja seperti menulis, membaca, matematika, music, dan
pendidikan jasmani. Apabila informasi atau keterampilan yang akan diajarkan
terstruktur dengan baik dan dapat diajarkan selangkah demi selangkah, model
pembelajaran langsung sangat cocok untuk digunakan. Model pembelajaran
langsung memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk
prosedur penilaian hasil belajar.

2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

3) System pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar
kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.

Adapun macam-macam pembelajaran langsung antara lain :

1) Ceramah, merupakan suatu cara penyampaian informasi dengan lisan

dari seorang kepada sejumlah pendengar.
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2) Praktek dan latihan, merupakan suatu teknik untuk membantu siswa agar
dapat menghitung dengan cepat yaitu dengan banyak latihan™ dan
mengerjakan soal.

3) Ekspositori, merupakan suatu cara penyampaian informasi yang mirip
dengan ceramah, hanya saja frekuensi pembicara/guru lebih sedikit.

4) Demonstrasi, merupakan suatu cara penyampaian informasi yang mirip
dengan ceramah dan ekspositori, hanya saja frekuensi pembicara/guru
lebih sedikit dan siswa lebih banyak dilibatkan.

5) Questioner.

Kelebihan Pembelajaran Langsung

Kelebihan model pembelajaran langsung, yaitu:

a) Dengan model pembelajaran langsung, guru menguasai isi materi dan
urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.

b) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.

c) Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehingga hal-hal tersebut dapat
diungkapkan.

d) Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan pengetahuan yang
sangat terstruktur.

e) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep kepada
siswa yang berprestasi rendah.

f) Ceramah adalah cara yang paling memungkinkan untuk menciptakan

lingkungan yang tidak mengancam dan bebas stres bagi siswa. Para siswa



9)

h)

)
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yang pemalu, tidak percaya diri, dan tidak memiliki pengetahuan yang
cukup tidak merasa dipaksa dan berpartisipasi ataupun dipermalukan.
Model pembelajaran langsung yang menekankan kegiatan mendengar
(ceramah) dan mengamati (demonstrasi) dapat membantu siswa yang
cocok belajar dengan cara-cara ini.

Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan pengetahuan yang tidak
tersedia secara langsung bagi siswa.

Model pembelajaran langsung dapat memberi siswa tantangan untuk
mempertimbangkan kesenjangan yang terdapat di antara teori dan
observasi.

Demonstrasi memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi pada hasil-hasil
dari suatu tugas dan bukan teknik-teknik dalam menghasilkannya. Hal ini
penting terutama jika siswa tidak memiliki kepercayaan diri atau

keterampilan dalam melakukan tugas tersebut.

b. Kelemahan Pembelajaran Langsung

Selain  mempunyai kelebihan-kelebihan di atas penerapan model

pembelajaran langsung juga mempunyai kelemahan-kelemahan dari model
pembelajaran langsung:

1) Model pembelajaran langsung bersandar pada kemampuan siswa untuk

informasi melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, dan mencatat. Karena

tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam hal-hal tersebut, guru masih

harus mengajarkannya kepada siswa.



2)

3)

4)

5)

6)
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Dalam model pembelajaran langsung, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam
hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman,
gaya belajar, atau ketertarikan siswa.

Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif,
sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal
mereka.

Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi
pembelajaran ini bergantung pada guru. Jika guru tidak tampak siap,
berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, siswa dapat menjadi
bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan terhambat.
Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya komunikasi guru.
Komunikator yang buruk cenderung menghasilkan pembelajaran yang buruk
pula dan model pembelajaran langsung membatasi kesempatan guru untuk
menampilkan banyak perilaku komunikasi positif.

Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci, atau abstrak, model
pembelajaran langsung mungkin tidak dapat memberi siswa kesempatan yang
cukup untuk memproses dan memahami informasi yang disampaikan.
Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang berorientasi pada hasil

belajar. Menurut Nana Sudjana (2007) bahwa hasil belajar itu berhubungan

dengan tujuan instruksional dan pengalaman belajar yang dialami siswa

sebagaimana yang ditunjukkan dalam bagan dibawah ini :
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Tujuan Instruksional

A

Pengalaman Belajar <+—————— Hasil Belajar

Gambar 2.1

Hubungan Tujuan Instruksional, Pengalaman Belajar, dan Hasil Belajar

Bagan ini menggambarkan unsure yang terdapat dalam proses belajar
mengajar. Hasil belajar dalam hal ini berhubungan dengan pengalaman belajar
siswa. Pengalaman belajar siswa didasari pada membaca, meniru, mencoba
sesuatu sendiri, mendengar, mengikuti dan lainnya.

Menurut Suprijono dalam widodo (2012:34), hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Selanjutnya Supratiknya (2012 : 5) mengemukakan bahwa hasil
belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru
yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang
mata pelajaran tertentu. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis
besar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni: knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman),
aplikasi, analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut sebagai

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat

tinggi.
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Ranah afektif yaitu yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni: penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak yang terdiri atas enam aspek, yakni: gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretative.

Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kategori dan secara umum
merujuk kepada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Jadi, dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar adalah perubahan sikap dan perilaku sebagai
akibat dari pola-pola perbuatan dan interaksi dengan lingkungan dalam mencapai
tujuan belajar.

Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar siswa dalam proses belajar
mengajar merupakan realisasi atau pengembangan dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar dapat
dilihat dari perlakuannya, baik perlakuan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan,
keterampilan berpikir maupun kemampuan motorik.

Dalam proses belajar mengajar disekolah saat ini lebih mendominan pada
hasil belajar kognitif dari pada afektif dan psikomotorik. Tipe hasil belajar sendiri
ini terutama afektif selalu berkenaan dengan perasaan, minat dan perhatian.
Keinginan dan penghargaan misalnya bagaimana sikap siswa pada waktu guru
mengajar.

Maka Hasil belajar merupakan indicator untuk mengukur keberhasilan

siswa dalam proses belajar. Hasil belajar juga termasuk komponen pendidikan
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yang harus di sesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur

untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar

mengajar.

7. Jenis- jenis Hasil Belajar

Menurut Arikunto (2007 : 114-119) ranah tujuan pendidikan tersebut dapat

diklasifikasikan menjadi tiga,yaitu:

1) Ranah Kognitif. Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek yaitu :

a)

b)

d)

f)

Pengetahuan atau ingatan, terdiri dari pengetahuan factual dan hafalan
secara definisi, istilah, batasan dan lainnya yang perlu dihafal dan
diingat.

Pemahaman, lebih tinggi dari ingatan. Misalnya menjelaskan dengan
kalimat sendiri, memberi contoh, atau menggunakan petunjuk.
Penerapan, menerapka ide, teori, atau petunjuk teknis kedalam situasi
baru.

Analisis, usaha memilah suatu integrasi yang menjadi unsure-unsur atau
bagian-bagian yang jelas susunannya.

Sintesis, penyatuan unsure-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk
menyeluruh.

Evaluasi, pemberian keputusan tentanng nilai sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, dan

materi.

2) Ranah Afektif. Berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima

aspek, yakni:
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a) Penerimaan, kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar berupa
masalah, situasi dan gejala.

b) Respon, reaksi yang diberikan oleh seseorang stimulasi dari luar. Hal ini
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab.

c) Penilaian, berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala
termasuk kesediaan menerima nilai, latar belakang dan pengalaman.

d) Organisasi, pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain.

e) Internalisasi nilai, keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya
termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.

3) Ranah Psikomotorik. Berkenaan dengan hasil belajar keterapilan dan
kemampuan bertindak.
B. Kerangka Konseptual

Model pembelajaran treffinger telah dilakukan dan diteliti oleh berbagai
kalangan, baik mahasiswa maupun dosen. Hasil penelitian yang diperoleh pada
penelitian terdahulu digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi terkait
model pembelajaran treffinger, antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Cesilia Tampubolon dengan judul
“Efektivitas penggunaan model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan
berfikir kreatif siswa dikelas X SMA Negeri 2 siabu.” Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode eksperimen (pretest post test one group design)
dengan sampel 25 siswa dan diambil secara acak dari 100 siswa. Hasil

penelitiannya menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang
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diberikan perlakuan dengan menggunakan Model Pembelajaran Treffinger lebih
tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang tidak menggunakan Model
Pembelajaran Treffinger. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan olen Muhaiminu. dkk dengan judul
“keefektifan model pembelajaran Treffinger berbantuan lembar kerja siswa untuk
meningkatkan hasil belajar”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan desain posttest only control design. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika
pada siswa yang menggunakan Model Pembelajaran Treffinger dengan yang tidak
menggunakan Model Pembelajaran Treffinger. Dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan Model
Pembelajaran dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah
“Penggunaan Model Pembelajaran Treffinger efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk
akar dikelas 1X semester ganjil pada SMP Istiglal Delitua Tahun Pelajaran

2019/2020.”



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Istiglal Deli Tua, waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan juli tahun 2019, yaitu lebih tepatnya pada semester ganjil

tahun pelajaran 2019/2020 sampai dengan selesai.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 1X di SMP Istiglal Deli Tua T.P
2019/2020.
2. Sampel Penelitian

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran treffinger
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IX di SMP
Istiglal Deli Tua T.P 2019/2020.
C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.
1. Variabel Bebas

Yang menjadi variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah

model pembelajaran Treffinger.

22



23

2. Variabel Terikat

Yang menjadi variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah hasil
belajar matematika.

D. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran treffinger pada kelas eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan
adalah Eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan menggunakan desain pre-
test post-test control group design yang terdapat pembagian dua kelas yang
diambil dengan menggunakan teknik probability sampling yaitu lebih tepatnya
dengan menggunakan simple random sampling.

Penelitian ini melakukan dua uji test yaitu: pre-test dan post-test terhadap
kelas tersebut. Uji test ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Proses penelitian
dengan ini menempatkan kelas eksperimen sebagai kelas yang diberikan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran treffinger sedangkan
kelas kontrol sebagai kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelajaran Langsung.

E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut :

1. Melakukan penelitian dengan mempersiapkan bahan tes sesuai dengan
indikator.
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Menyusun jadwal penelitian.



Menentukan kelas sampel dari populasi yang ada.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas control untuk mengukur

kemampuan awal siswa terhadap materi yang diajarkan.

Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas control dengan

bahan dan waktu yang sama tetapi dengan model yang berbeda.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas control.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan setelah diberikan pretest dan posttest.

Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan perhitungan

yang telah dilakukan.

Rancangan penelitian dinyatakan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain Acak Kelas Eksperimen Dan Kelas Control Dengan Pre Test dan Post Test
Kelas pretest | Perlakuan | posttest
Eksperimen Oa Xe Za
Control Ob Xc Zy

Keterangan:

Oa : Pre-Test kelas Eksperimen

Ob . Pre-Test kelas Control

Xe : Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger
Xe : Menggunakan Model Pembelajaran Langsung
Za - Post-Test kelas Eksperimen

Zy

. Post-Test kelas Control
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F. Instrument Penelitian

Menurut Siregar (2014) intrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat
digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang
diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur
yang sama. ltulah sebabnya penyusunan instrument bagi kegiatan penelitian
sangat penting yang harus dipahami oleh para peneliti.

Maka instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
uraian/Essay. Pada saat tes berlangsung, antar siswa tidak boleh saling membantu
dalam menyelesaikan tes. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah
menggunakan dua tes yaitu pre-test dan post-test. Tes uraian/essay diberikan
sebelum proses kegiatan belajar atau disebut dengan kemampuan awal (pre-test)
dan setelah seluruh proses belajar mengajar berlangsung atau disebut dengan tes
akhir (post-test)

Tabel 3.2
Kisi — kisi Soal Pre Test

Kompetensi Dasar No. Ranah Kognitif
Indikator Soal c1 ol ca

1. Menjelaskan dan

dengan sifat-sifat
operasi bilangan
berpangkat bulat dan
bentuk akar.

masalah yang
berkaitan dengan
bilangan berpangkat
bulat dan bentuk
akar, serta sifat-
sifatnya.

melakukan operasi Memahami bilangan 1 N
bilangan berpangkat | bentuk akar
bilangan rasional dan | Memahami cara
bentuk akar serta menentukan nilai 3 N
sifat-sifatnya. perpangkatan

2. menyelesaikan

masalah yang berkaitan | Menyelesaikan 2,4 N
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Soal Post Test

Kompetensi Dasar No. Ranah Kognitif
Indikator Soal cl T2l ca
1. Menjelaskan dan
melakukan operasi Memahami bilangan 1 N
bilangan berpangkat | bentuk akar
bilangan rasional dan
bentuk akar serta
sifat-sifatnya. Memahami cara 3 N
menentukan nilai
perpangkatan
2. menyelesaikan
masalah yang berkaitan | Menyelesaikan 2.4 N
dengan sifat-sifat masalah yang
operasi bilangan berkaitan dengan
berpangkat bulat dan bilangan berpangkat
bentuk akar. bulat dan bentuk
akar, serta sifat-
sifatnya.

G. Uji Coba Instrumen
1. Validitas Tes

Untuk mengukur kevalidan atau kesahihan tiap butir soal, peneliti
menggunakan rumus korelasi product moment sehingga akan terlihat besarnya
koefisien korelasi antara setiap skor. Apabila rhitung > rtabet maka butir soal tersebut
dikatakan valid. Harga tabel r dapat diperoleh pada taraf signifikansi 5%. Caranya
rabel = r(a ; n-2), dimana n adalah jumlah sampel.

Menurut Syofian Siregar (2014 : 77) rumus yang bisa digunakan untuk uji
validitas dengan teknik korelasi product moment, yaitu :

ny XY, — XX XY

(@Ex - ExH eI - E 1)

Thitung =
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Keterangan :
r : validitas butir soal
n : Jumlah responden
Xi  : Nilai/Skor butir soal
yi  : Nilai/Skor total
Setelah memperoleh ryy , maka langkah selanjutnya dengan pengujian
validitas dengan membandingkan rxy dan riaper product moment, terlebih dahulu
menetapkan derajat kebebasannya, dengan rumus : dk = n-2. Dengan diperoleh
dk, maka dapat dicari rwpel product moment pada taraf 5%. Karena pengujiannya
adalah ryxy > riapel , maka soal tersebut valid jika rxy < rtaner maka soal tersebut tidak
valid.
2. Reliabilitas Tes
Pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik alpha cronbach pada taraf
signifikan 5%, kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Menurut Syofian
Siregar (2014 : 90) tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan
teknik alpha cronbach:

a. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan

2
0;

& Xx)*
_ZXE e

n

b. Menentukan nilai varian total

& x?
YX2 -

n

of =
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c. Menentukan reliabilitas instrumen

T = [m] [1 - T
Keterangan :
riu  : Koefisien reliabilitas instrument
k  :Jumlah butir pertanyaan
n : Jumlah sampel
Xi  :Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
Y. X : Total jawaban respondek untuk setiap butir pertanyaan
¥ o : Jumlah varian butir
o? :Varian total

Adapun criteria pengujiannya:

Tabel 3.4
Kriteria Reliabilitas Soal

Reliabilitas Kriteria
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 -0,60 Sedang
0,20-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah




29

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengolah data agar dapat
disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun langkah —
langkah yang dilakukan dalam menganalisa data penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menghitung rata-rata

Menurut Sudjana (2005: 67) menghitung rata-rata persentase nilai tes

seluruh siswa (pretest dan posttest) hasil belajar dengan rumus sebagai berikut:

_ XX
X =
n
Keterangan :
X = rata — rata persentase nilai tes
n = banyak siswa
Y. x; = Total keseluruhan nilai persentase siswa

2. Menghitung Simpangan Baku
Menurut Sudjana (2005: 95) menghitung simpangan baku menggunakan
rumus sebagai berikut.

Rumus :

S = 2 filxi—x)?
\I n—-1

Keterangan :
x; . Data ke-i
n : Banyak data

S : Simpangan baku
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Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu

distribusi data. Menurut Sudjana (2005: 466) uji normalitas yang digunakan

adalah uji Lilifors, dengan prosedur sebagai berikut :

Pengamatan X, X,,.....,X, dijadikan bilangan baku Z,,Z,,.....,Z_ dengan

n

— xi__

X — . .
menggunakan rumus Zj = < (x dan s masing-masing merupakan rata-

rata dan simpangan baku sampel)

Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku,
kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(Z < Zi)

Selanjutnya dihitung proporsi Z,,Z,,....,Z,yang lebih kecil atau sama
dengan Z, . Jika proporsi ini dinyatakan oleh (Z;) maka :

banyaknya Z,, Zj,..,Zn <Z;

S(Zi) =

n

Menghitung selisih F(Zi) - S(Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya.
Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapat
dibandingkan nilai Lo dengan nilai kritis L uji Lilefors dengan taraf
signifikan 0.05 dengan criteria pengujian :

Jika Lo < Ltanel maka sampel berdistribusi normal.

Jika Lo > Lpel maka sampel tidak berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas yang diuji

memiliki dasar yang sama, terlebih dahulu diuji kesamaan variansinya. Untuk

menguji kesamaan variansi digunakan uji F sebagai berikut :
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Ho : Tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data
Ha : Ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data

Menurut sugiyono (2017: 140) untuk menguji homogenesis digunakan rumus :

_ variansi terbesar
Fhitung -

variansi terkecil

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
Jika Fhitung < Franel maka Ho diterima
Jika Fhitung> Frabet maka Ho ditolak
Menghitung Frapel (0, V1n-1, V25.1) dengan taraf signifikan 5%.
5. Uji Hipotesis
Hipotesis data statistik yang akan diuji dalam penelitian ini dilakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t.

Ho: ue<ux Tingkat hasil belajar matematika pada kelas eksperimen sama
dengan atau lebih rendah dari tingkat hasil belajar matematika
pada kelas kontrol.

Ha: ue>puk Tingkat hasil belajar matematika pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari tingkat hasil belajar matematika pada kelas kontrol.

Dimana :

ue : Tingkat hasil belajar pada kelas eksperimen
uk : Tingkat hasil belajar pada kelas control
Menurut Sugiyono (2017: 138) menghitung Uji t menggunakan rumus:

t=

)

nit+ny—2 nq Tnz

J(nl—nz)si +(np-1)s5 | (Ll

Keterangan :

X, . Rerata skor post test kelas eksperimen
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X, . Rerata skor post test kelas control

SZ : Varian kelompok ekperimen

Sz : Varian kelompok control

N1 : Banyaknya sempel kelompok eksperimen
N2 : Banyaknya sampel kelompok kontrol

Untuk pengujian hipotesis, nilai thiung dibandingkan dengan nilai tape.
Cara penentuan tnel didasarkan pada taraf signifikasi tertentu (misalnya o = 5%
dan dk = n; + n2— 2). Kriteria pengujian hipotesis :

e Ho ditolak jika thitung > ttabel
e Ho diterima jika thitung < trael

kriteria keputusan yang digunakan adalah thitung < ttaver maka Ho diterima.
Jadi, jika thitung > ttaner Maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan pembelajaran
dengan Model Treffinger efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

6. Uji Peningkatan (N Gain)

Uji peningkatan hasil belajar (gain) bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi
perlakuan. Menurut Arikunto (dalam Gustira, 2017:22) Uji ini dihitung
menggunakan rumus gain.

S. -S

_ °post pre

(g) = 2t—pe
maks pre

Keterangan :

Spost - Skor Post test
Spre - Skor pre test

Smaks - Skor maksimal ideal
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Tabel 3.5
Criteria N-Gain
Besar N-Gain Kategori
Gain>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
Gain < 0,3 Rendah

Berdasarkan tabel spesifikasi tes diatas, dikatakan efektif apabila
memenuhi kategori sedang. Maka Pembelajaran dengan menggunakan Model
Treffinger dikatakan efektif apabila >0,3 (sedang) untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengukuran pada
hasil belajar siswa dengan pemberian tes yaitu Pre-Test dan Post-Test.
Selanjutnya data-data ini diolah dengan tahapan mulai dari uji coba instrument,
pengujian prasyarat dan pengujian hipotesis.
1. Uji coba instrument
a) Uji validitas

Berdasarkan pada Pelaksanaan dalam tahap uji coba ini peneliti meminta
kesediaan 30 siswa untuk menjawab tes yang telah disediakan. Dari hasil uji coba
validitas dengan membandingkan nilai riung dengan rwanel dengan syarat rhiung >
ravel , maka dari ke empat soal yang diberikan tidak terdapat soal yang tidak valid
sehingga dapat digunakan untuk soal Pre-Test dan Post-Test. Berdasarkan

perhitungan pada lampiran 7, didapatkan hasil Uji Coba Validitas.

Tabel 4.1
Hasil Uji Coba Validitas
No Soal Iitung I'tabel Keterangan
1 0,593 Valid
2 0,893 0,374 Valid
3 0,883 Valid
4 0,925 Valid

34
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b) Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 8, dengan menggunakan
rumus Alpa Cronbach, diketahui ri1 = 0,74 dan rwner = 0,374, karena rig f reael

maka instrument ini termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi.

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal

No Soal Si? ri Keterangan
1 3,59
2 36,47 Reliabilitas
3 25,75 0,74 Tinggi
4 80,14

Z si 145,95

2. Deskripsi Hasil Data Penelitian
a) Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
perhitungan data statistic yang diperoleh dari hasil penelitian. Data yang diperoleh
yaitu nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas control. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak dua kelas siswa SMP Istiglal
Delitua kelas IX — 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas 1X — 6 sebagai kelas
control. Data kelengkapan nilai siswa terdapat pada lampiran 9 dan lampiran 10.

Sehingga didapatkan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.



Tabel 4.3

Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Standar
Kelas Mean N Sum | Devisiasi | Min Max | Varians
Eksperimen | 51,00 30 1530 9,86 40 75 97,24
Control 46,50 30 1395 9,30 30 65 86,47

Hasil dari pretest didapatkan bahwa nilai

rata-rata kelas eksperimen

sebesar 51,00 , nilai maksimum adalah 75, dan nilai minimum adalah 40.

Sedangkan pada kelas control nilai rata-rata sebesar 46,50 , nilai maksimum

adalah 65, dan nilai minimum adalah 30. Terlihat bahwa nilai rata-rata pretest

kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas control.

b) Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.4
Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Standar
Kelas Mean N Sum | Devisiasi | Min Max | Varians
Eksperimen | 85,50 30 2565 7,70 70 95 59,22
Control 71,17 30 2135 6,65 55 80 44,28

Dari hasil posttest didapatkan bahwa pada kelas eksperimen nilai rata-rata

kelas eksperimen sebesar 85,50 , nilai maksimum adalah 95, dan nilai minimum

adalah 70. Sedangkan pada kelas control nilai rata-rata sebesar 71,17 , nilai
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maksimum adalah 80, dan nilai minimum adalah 55. Terlihat bahwa nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas control.
B. Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai mengolah data menjadi lebih informasi,
sehingga karakteristik dan sifat-sifat data tersebut dengan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan
dalam penelitian. Setelah diperoleh nilai keseluruhan maka pengelolaan data dapat
dilakukan.

Adapun ringkasan deskriptif data setiap variabel ditunjukan pada tabel

berikut:
Tabel 4.5
Ringkasan Deskriptif Data Setiap Variabel
Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 30 30 30 30
Mean 51,00 85,50 46,50 71,17

Peningkatan

Hasil Belajar 34,50 24,67
Matematika

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar
matematika kelas eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengan model
pembelajaran Treffinger meningkat dari 51,00 menjadi 85,50 dan peningkatannya
sebesar 34,50. Untuk perolehan hasil belajar kelas control setelah diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran langsung meningkat dari 46,50 menjadi
71,17 dan peningkatannya sebesar 24,67. Berdasarkan perbedaan peningkatan
rata-rata hasil belajar matematika siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Treffinger efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
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pada siswa kelas IX SMP Istiglal Delitua pada mata pelajaran matematika materi
Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar.
1. Uji Normalitas

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 11, dapat dilihat uji normalitas
hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger
pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung pada kelas control

dengan materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar pada tabel berikut :

Tabel 4.6
Ringkasan Hasil Analisis Uji Normalitas
Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 30 30 30 30
Taraf 0,05 0,05 0,05 0,05
Signifikan
L tabel 0,374 0,374 0,374 0,374
L hitung 0,0075 0,1093 0,0233 0,0918
Keterangan Normal Normal Normal Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar kelas
eksperimen, pada pretest dan posttest diperoleh Lhitung = 0,0075 dan 0,1093 untuk
N =30 pada taraf signifikan o = 0,05, Ltapel = 0,374 , sehingga Lhnitung = 0,0075 dan
0,1093 < Ltaber = 0,374. Begitu pula dengan kelas control, pada pretest dan posttest
diperoleh Lhitung = 0,0233 dan 0,0918 untuk N = 30 pada taraf signifikan a = 0,05,
Liwbel = 0,374 , sehingga Lnitung = 0,0233 dan 0,0918 < Ltel = 0,374. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang diteliti berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 12, pengujian homogenitas data
bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok mempunyai varians yang sama atau
berbeda. Jika kelompok mempunyai varian yang sama maka kelompok dikatakan
homogen. Untuk menguji homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians,
yaitu uji F.
Jika Fhitung > Ftanet maka Ho ditolak. Jika Fhitung < Franel maka Ho diterima. Dengan
taraf nyata o = 0,05.

Ringkasan hasil perhitungan uji homogen ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Data Hasil Homogenitas
Varians Varians Fhitung Ftabel Keterangan
Terbesar | Terkecil
Pretest 97,24 86,47 1,12 1,85 Homogen
Posttest 59,22 44,28 1.34 1,85 Homogen

3. Uji-t
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar dari kelas

eksperimen degan kelas control statistic uji yang digunakan dengan taraf

X1—X2
2 2
(n1—1)51 +(Tl2—1)52 (1 : 1)
nit+ny—-2 niy nz

Kelengkapan hasil perhitungan dari uji t terdapat pada lampiran 13, Dari

=7.037

signifikan : 0,05. tpiryng =

hasil perhitungan yang didapat bahwa Fniwng > Ho maka Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan pembelajaran dengan model Treffinger lebih efektif dalam

meningkatkan hasil belajar.
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4. Uji Gain

Berdasarkan hasil dari lampiran 14, ditemukan hasil perhitungan Indeks

Gain.
Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Indeks Gain
Hasil Belajar Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Indeks Gain 0,70 0,33
Peningkatan 70% 33%

Dari tabel diatas, terlihat bahwa kwalitas peningkatan hasil belajar
matematika pada siswa kelas eksperimen sebesar 70% dan kelas control sebesar
33%.

Berdasarkan criteria indeks gain, maka peningkatan hasil belajar
matematika kelas eksperimen berada pada criteria tinggi dan peningkatan hasil
belajar matematika kelas control berada pada criteria sedang. Berdasarkan
perbedaan rata-rata nilai indeks gain tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata
nilai indeks gain kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata nilai indeks gain kelas
control yaitu 0,70 > 0,33 atau peningkatannya sebesar 70% untuk kelas
eksperimen, dan 33% untuk kelas control. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model Treffinger lebih efektif dalam meningkatkan

hasil belajar matematika pada siswa SMP lIstiglal Delitua.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Istiglal Delitua Tahun
Pelajaran 2019/2020. Dimana sampel penelitian adalah kelas 1X-2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas 1X-5 sebagai kelas Kontrol. Analisis data dalam penelitian
yang dibuktikan dalam uji statistic untuk menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika antara kelas Eksperimen dan kelas Kontrol adalaah sama (Homogen).
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil pretest kedua kelas tersebut. Hal ini
wajar karena kedua kelas tersebut belum mendapatkan penjelasan dan
pembelajaran.

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran Treffinger pada kelas eksperimen dan metode
ceramah pada kelas Kontrol, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika kedua
kedua kelompok mengalami perbedaan. Perbedaan hasil belajar matematika
ditunjukkan dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 85,50 sedangkan
pada kelas control 71,17. Dari nilai rata-rata posttest terlihat bahwa hasil belajar
matematika kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control.

Dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Treffinger pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung
pada kelas control digunakan uji gain. Hasil perhitungan data dengan
menggunakan uji gain diperoleh nilai untuk kelas eksperimen adalah 0,70 dengan
kategori tinggi sedangkan nilai gain untuk kelas control adalah 0,33 dengan
kategori sedang. Berdasarkan nilai gain diatas terlihat bahwa efektivitas kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control.
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Pembelajaran dalam kelas control dilakukan dengan cara guru menjelaskan
materi secara lisan dengan materi bilangan berpangkat dan akar . saat
pembelajaran berlangsung guru aktif memberikan penjelasan, sementara siswa
hanya mendengarkan, mencatat, menghafal rumus dan mengerjakan soal secara
cepat tanpa memahami konsep mendalam. Akibatnya siswa merasa jenuh
dikarenakan pembelajaran yang monoton, siswa menjadi malas untuk belajar dan
enggan untuk bertanya atau menjawab pertanyan yang diajukan oleh guru.

Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Treffinger. Dimana guru sering memberikan latihan-latihan singkat
agar siswa dapat mengerti pelajaran yang diberikan serta membentuk berfikir
kreatif siswa dengan mencurahkan semua ide yang timbul dalam pikiran siswa.
Latihan dikerjakan dalam membenuk suatu kelompok. Guru tidak hanya
memberikan nilai yang tinggi namun memberikan predikat atau reward pada
kelompok yang selesai terlebih dahulu dan menyelesaikan soal dengan nilai yang
baik. Hal ini akan mendorong siswa untuk mengerjakan soal dengan giat dan
dengan hati-hati. Disini siswa menganggap latihan itu tidak hanya sekedar
mendapatkan nilai, namun pada kenyataannya latihan dilakukan semaksimal
mungkin menanamkan konsep secara mendalam sehingga hasil belajar
matematika dapat meningkat.

Dari penelitian yang dilaksanakan, hal yang diperoleh adalah hasil belajar
matematika pada siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Treffinger lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model konvensional. Dengan menggunakan model pembelajaran

Treffinger siswa lebih termotivasi untuk belajar karena disini siswa akan
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dikejutkan dengan reward-reward yang akan diberikan oleh guru sehingga siswa
lebih termotivasi dalam mengerjakan soal dengan lebih giat dengan sendirinya
akan membentuk kemampuan pada siswa untuk berfikir kreatif dengan
mencurahkan semua ide yang ada dalam pemikirannya. Sehingga aktivitas belajar
siswa lebih meningkat dan berdampak pada kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Seluruh uraian diatas menunjukkan secara umum
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger
sangat efektif dalam hasil belajar matematika pada siswa SMP lIstiglal Delitua T.P

2019/2020.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian tindakan
kelas ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada hasil
belajar matematika pada siswa SMP Istiglal Deli Tua dengan materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar. Perhitungan yang dilakukan, didapatkan peningkatan
hasil belajar matematika siswa memiliki penggunaan model Treffinger sebesar
34,50 dikelas eksperimen, sedangkan dikelas control sebesar 24,67. Maka Model
Treffinger lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa
SMP Istiglal Deli Tua T.P 2019/2020. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil belajar matematika dikelas eksperimen lebih efektif
daripada dikelas control.
B. SARAN
Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika dikelas. Agar dapat
mencapai hasil yang optimal, kontribusi dalam pembelajaran merupakan syarat
yang harus dipenuhi. Saran yang peneliti ambil kepada pihak yang terkait dengan
proses belajar mengajar matematika diantaranya sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Treffinger diharapkan dapat dijadikan pilihan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
2. Hasil penelitian hendaknya dapat dijadikan pedoman dalam mengambil
langkah-langkah yang digunakan dalam usaha terhadap hasil belajar

matematika siswa dengan mengguakan Model Treffinger.
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3. Dapat digunakan untuk memudahkan siswa dalam penerima pembelajaran
yang disampaikan guru sehingga dapat meningkatkan pencapaian hasil
belajar matematika siswa.

4. Dapat meningkatkan interaksi siswa dengan siswa yang lainnya maupun antar
guru dengan siswa sehingga siswa dapat lebih efektif dalam proses

pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MODEL PEMBELAJARAN Model Treffinger

Satuan Pendidikan : SMP lIstiglal Deli Tua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI/Ganjil

Materi : Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (8 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 ]11 Menghargai dan (111 Bersyukur terhadap Kkarunia tuhan
menghayati ajaran agama atas  kesempatan  mempelajari
yang dianutnya. kegunaan ~ matematika  dalam

kehidupan  sehari-hari  melalui
belajar pola bilangan

1.1.2 Berusaha semaksimal mungkin
untuk meraih hasil atau prestasi
yang diharapkan dalam
pembelajaran matematika (ikhtiar).

2 | 2.1 Menunjukkan sikap logis, |2.1.1 Menyelesaikan tugas dengan baik
kritis analitik, konsisten |{2.1.2 Berperilaku baik dalam kegiatan
dan teliti, bertanggung pembelajaran
jawab, responsive, dan|2.2.1 Suka bertanya selama proses
tidak mudah menyerah pembelajaran.
dalam memecahkan | 2.2.2 Suka mengamati sesuatu Yyang
masalah. berhubungan dengan perbandingan.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, |2.2.3 Tidak menggantungkan diri pada
percaya diri, dan orang lain dalam menyelesaikan
ketertarikan pada masalah yang berhubungan dengan
matematika serta memiliki pola bilangan.
rasa percaya pada daya |2.2.4 Berani presentasi di depan kelas.
dan kegunaan matematika,
yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

3 | 3.1Menjelaskan dan | 3.1.1 Mengidentifikasi konsep bilangan
melakukan operasi berpangkat

bilanganberpangkatbilang
anrasionaldan
bentukakar,sertasifat-
sifatnya

3.1.2

3.13
3.14

3.15

3.1.6

3.1.7

3.1.8

Mengidentifikasi notasi bilangan
berpangkat

Memahami bilangan bentuk akar
Memahami cara menentukan nilai
perpangkatan

Memahami pengertian notasi ilmiah
(bentuk baku)

Mengidentifikasi Pangkat bilangan
pecahan

Mengidentifikasi perkalian pada
perpangkatan dengan basis yang sama
Mengidentifikasi perkalian




perpangkatan pada bilangan
berpangkat

3.1.9 Mengidentifikasi perpangkatan pada
perkalian bilangan

3.1.10 Menyederhanakan operasi pada

perpangkatan
4 4.1 Menyelesaikan masalah | 41.1 Menyelesaikan masalah yang
yang berkaitan dengan berkaitan dengan bilangan berpangkat
sifat-sifat operasi bilangan bulat dan bentuk akar, serta sifat-
berpangkat  bulat  dan sifatnya
bentuk akar 412 Menyajikan  hasil  pembelajaran
bilangan berpangkat bulat dan bentuk
akar, serta sifat-sifatnya
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat:
1. Mengidentifikasi konsep bilangan berpangkat
2. Mengidentifikasi notasi bilangan berpangkat
3. Memahami bilangan bentuk akar
4. Memahami cara menentukan nilai perpangkatan
5.  Memahami pengertian notasi ilmiah (bentuk baku)
6. Mengidentifikasi Pangkat bilangan pecahan
7. Mengidentifikasi perkalian pada perpangkatan dengan basis yang sama
8. Mengidentifikasi perkalian perpangkatan pada bilangan berpangkat
9. Mengidentifikasi perpangkatan pada perkalian bilangan
10. Mengidentifikasi pembagian dua bilangan berpangkat dengan basis yang
sama.
11. Menyederhanakan operasi pada perpangkatan
12. Menyajikan hasil pembelajaran bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar,

serta sifat-sifatnya




13. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan berpangkat bulat

dan bentuk akar, serta sifat- sifatnya.

D. Materi Pembelajaran
Bilangan yang memiliki pangkat di dalam matematika terdiri dari

bilangan dengan pangkat bulat positif (bilangan asli), pangkat bulat negatif,
pangkat nol, pangkat rasional dan pangkat riil. Notasi pangkat digunakan
untuk menuliskan hasil kali suatu bilangan berulang dalam bentuk yang lebih
sederhana. Seperti misalnya, kita memiliki tiga faktor a yang sama, sehingga
dapat menggunakan lambang a® untuk menyatakan (a x a x a), dengan 3
dituliskan di sebelah kanan atas a yang dinamakan pangkat dari a dan menyatakan
banyaknya faktor a yang terulang, dapat ditulis a® = a x a x a.
E. Metode / Model Pembelajaran

1. Model Pembelajaran: Model Treffinger

2. Metode pembelajaran : kelompok, diskusi dan tes
F. Sumber Belajar

1. Buku paket matematika kelas 1X K-13 revisi 2017

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1.Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru : menit

Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.




e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan

pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pola
bilangan.

e Apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:
> Konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar

- Mengidentifikasi konsep bilangan berpangkat.
- Mengidentifikasi notasi bilangan berpangkat
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung.

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
Langkah-langkah Pembelajaran
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-

masing kelompok 4-5 anggota.

b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
dari guru.

c. Setiap kelompok memahami dan menyelesaikan
tantangan ataupun masalah yang diberikan tentang
materi yang mereka pelajari. (memahami tantangan)

d. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi (membangkitkan gagasan).

e. Menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan membahas setiap soal atau masalah yang
terjadi saat diskusi (mempersiapkan tindakan).

Kegiatan Inti
Sintak Model

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Penjelasan Guru menyampaikan materi pembelajaran

20




Materi

<,

4

kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang
akan dicapai.
Mengamati
> Peserta didik diminta mengamati sebuah
contoh.
Contoh 1
12* = 1728

Mendengar

> Peserta didik diminta mendengarkan
pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar yaitu tentang
memahami konsep dan notasi bentuk
bilangan berpangkat dan akar.

Menyimak,

> Peserta didik diminta  menyimak
penjelasan pengantar kegiatan secara
garis  besar/global tentang  materi
pelajaran  mengenai Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar.
o Mengidentifikasi notasi bilangan

berpangkat dan akar.

menit

Understanding
challenge
(memahami
tantangan)

Mengamati

Peserta didik secara berkelompok memahami
konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar.
Mengasosiasi/Menganalisa data atau informasi
Peserta didik menyimpulkan Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar.

Peserta didik diberi soal untuk didiskusikan
yang berkaitan dengan materi.
Mengkomunikasi

Setiap anggota kelompok di kelompoknya
masing-masing yang telah memahami materi
pola memberikan penjelasan kepada teman
kelompoknya yang belum paham kemudian
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas.

20
menit

Generating
Ideas

Masing-masing kelompok memikirkan cara
menerapkan  hasil  diskusi  serta  dapat

20
menit




(membangkitka | meningkatkan kemampuan mereka untuk

n gagasan) menyelesaikan masalah.
Repetition Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat | 5 menit
pengulangan materi dengan cara mendapatkan
tugas atau kuis untuk tiap individu.
5 menit
Kegiatan Penutup
e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat
kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.
e Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan
membahas tentang bilangan bentuk akar.
e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan
mengucapkan Alhamdulillah.
2.Pertemuan Ke-1 (3 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 15
Guru : menit
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pola
bilangan.

e Apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:
> Konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar

- Memahami bilangan bentuk akar.
- Memahami cara menentukan nilai perpangkatan

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung.




Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran

Langkah-langkah Pembelajaran

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing kelompok 4-5 anggota.

b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
dari guru.

c. Setiap kelompok memahami dan menyelesaikan
tantangan ataupun masalah yang diberikan tentang
materi yang mereka pelajari. (memahami tantangan)

d. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi (membangkitkan gagasan).

e. Menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan membahas setiap soal atau masalah yang
terjadi saat diskusi (mempersiapkan tindakan).

Kegiatan Inti
Sintak MOdEI Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Penjelasan Guru menyampaikan materi pembelajaran 20
Materi kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang | menit

akan dicapai.
% Mengamati
> Peserta didik diminta mengamati sebuah
contoh.
Contoh 1

V112 =V16 X7 = 47

% Mendengar
> Peserta didik diminta mendengarkan
pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar yaitu tentang
memahami konsep dan notasi bentuk




bilangan berpangkat dan akar.
<% Menyimak,

> Peserta  didik diminta  menyimak
penjelasan pengantar kegiatan secara
garis  besar/global tentang  materi
pelajaran  mengenai Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar.
o Memahami cara menentukan nilai

bentuk akar.

Understanding | e Mengamati 30
challenge Peserta didik secara berkelompok memahami | menit
(memahami konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar.

tantangan) e Mengasosiasi/Menganalisa data atau informasi

Peserta didik menyimpulkan Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar.

Peserta didik diberi soal untuk didiskusikan
yang berkaitan dengan materi.

e Mengkomunikasi

Setiap anggota kelompok di kelompoknya
masing-masing yang telah memahami materi
pola memberikan penjelasan kepada teman
kelompoknya yang belum paham kemudian
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas.

Generating Masing-masing kelompok memikirkan cara 15

Ideas menerapkan  hasil  diskusi  serta  dapat | menit

(membangkitka | meningkatkan  kemampuan mereka untuk

n gagasan) menyelesaikan masalah.

Repetition Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat 30
pengulangan materi dengan cara mendapatkan | menit
tugas atau kuis untuk tiap individu.

10

Kegiatan Penutup menit

e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat
kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.

e Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan
membahas tentang bilangan bentuk akar.

e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan
mengucapkan Alhamdulillah.




3.Pertemuan Ke-1 (3 x 40 menit)

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
bilangan berpangkat dan bentuk akar .

e Apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:
> Konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar

- Mengidentifikasi pangkat bilangan pecahan.
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung.

Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,

15

menit




indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

e Pembagian kelompok belajar

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran

Langkah-langkah Pembelajaran

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing kelompok 4-5 anggota.

b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
dari guru.

c. Setiap kelompok memahami dan menyelesaikan
tantangan ataupun masalah yang diberikan tentang
materi yang mereka pelajari. (memahami tantangan)

d. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi (membangkitkan gagasan).

e. Menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan membahas setiap soal atau masalah yang

terjadi saat diskusi (mempersiapkan tindakan).

Kegiatan Inti

Sintak Model

) Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Penjelasan Guru menyampaikan materi pembelajaran
Materi kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang
akan dicapai.

% Mengamati
> Peserta didik diminta mengamati sebuah
contoh.
Contoh 1

N|w

VA

20

menit




% Mendengar
» Peserta didik diminta mendengarkan
pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar yaitu tentang
Mengidentifikasi pangkat bilangan
pecahan.
<% Menyimak,
> Peserta didik diminta  menyimak
penjelasan pengantar kegiatan secara
garis  besar/global tentang  materi
pelajaran  mengenai Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar.

- Mengidentifikasi pangkat bilangan

pecahan.
Understanding | ¢ Mengamati 30
challenge Peserta didik secara berkelompok memahami | menit
(memahami konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar.
tantangan) e Mengasosiasi/Menganalisa data atau informasi

Peserta didik menyimpulkan Konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar.

Peserta didik diberi soal untuk didiskusikan
yang berkaitan dengan materi.

e Mengkomunikasi

Setiap anggota kelompok di kelompoknya
masing-masing yang telah memahami materi
pola memberikan penjelasan kepada teman
kelompoknya yang belum paham kemudian
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil

diskusi didepan kelas.




Generating Masing-masing kelompok memikirkan cara 15
Ideas menerapkan  hasil  diskusi  serta  dapat | menit
(membangkitka | meningkatkan kemampuan mereka  untuk

n gagasan) menyelesaikan masalah.

Repetition Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat 30
pengulangan materi dengan cara mendapatkan | menit
tugas atau kuis untuk tiap individu.

10

Kegiatan Penutup menit

e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat
kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.

e Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan
membahas tentang bilangan bentuk akar.

e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan

mengucapkan Alhamdulillah.

H. Penilaian
1. Teknik Penilaian

Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen

Tes uraian







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG

Satuan Pendidikan : SMP Istiglal Deli Tua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : IX/Ganjil

Materi : Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (8 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuali
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

| No | Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Kompetensi




1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama

yang dianutnya.

2.1.1 Bersyukur terhadap karunia tuhan
atas  kesempatan  mempelajari
kegunaan matematika dalam
kehidupan  sehari-hari  melalui

belajar pola bilangan

1.1.2 Berusaha semaksimal mungkin
untuk meraih hasil atau prestasi
yang diharapkan dalam

pembelajaran matematika (ikhtiar).

2.3 Menunjukkan sikap logis,
kritis analitik, konsisten
dan teliti, bertanggung
jawab, responsive, dan
tidak mudah menyerah
dalam memecahkan
masalah.

2.4 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika,
yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

2.1.3
2.14

Menyelesaikan tugas dengan baik
Berperilaku baik dalam kegiatan
pembelajaran
Suka  bertanya
pembelajaran.
Suka mengamati sesuatu Yyang
berhubungan dengan perbandingan.
Tidak menggantungkan diri pada
orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan
pola bilangan.

Berani presentasi di depan kelas.

2.2.5 selama  proses
2.2.6

2.2.7

2.2.8

3.1Menjelaskan dan
melakukan operasi
bilanganberpangkatbilang
anrasionaldan
bentukakar,sertasifat-
sifatnya

3.1.11 Mengidentifikasi konsep bilangan
berpangkat

3.1.12 Mengidentifikasi notasi bilangan
berpangkat

3.1.13 Memahami bilangan bentuk akar

3.1.14 Memahami cara menentukan nilai

perpangkatan

3.1.15 Memahami pengertian notasi ilmiah
(bentuk baku)

3.1.16 Mengidentifikasi Pangkat bilangan
pecahan

3.1.17 Mengidentifikasi perkalian pada
perpangkatan dengan basis yang sama

3.1.18 Mengidentifikasi perkalian
perpangkatan pada bilangan
berpangkat

3.1.19 Mengidentifikasi perpangkatan pada
perkalian bilangan

3.1.20 Menyederhanakan operasi pada
perpangkatan

4.2 Menyelesatkan ~ masalah
yang berkaitan  dengan
sifat-sifat operasi bilangan

421 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bilangan berpangkat
bulat dan bentuk akar, serta sifat-




berpangkat  bulat  dan sifatnya

bentuk akar 42.2 Menyajikan  hasil  pembelajaran
bilangan berpangkat bulat dan bentuk
akar, serta sifat-sifatnya
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13.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat:
Mengidentifikasi konsep bilangan berpangkat
Mengidentifikasi notasi bilangan berpangkat
Memahami bilangan bentuk akar
Memahami cara menentukan nilai perpangkatan
Memahami pengertian notasi ilmiah (bentuk baku)
Mengidentifikasi Pangkat bilangan pecahan
Mengidentifikasi perkalian pada perpangkatan dengan basis yang sama
Mengidentifikasi perkalian perpangkatan pada bilangan berpangkat

Mengidentifikasi perpangkatan pada perkalian bilangan

. Mengidentifikasi pembagian dua bilangan berpangkat dengan basis yang

Sama.

. Menyederhanakan operasi pada perpangkatan

. Menyajikan hasil pembelajaran bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar,

serta sifat-sifatnya
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan berpangkat bulat dan
bentuk akar, serta sifat- sifatnya

Materi Pembelajaran

Bilangan yang memiliki pangkat di dalam matematika terdiri dari bilangan

dengan pangkat bulat positif (bilangan asli), pangkat bulat negatif, pangkat nol, pangkat

rasional dan pangkat riil. Notasi pangkat digunakan untuk menuliskan hasil kali

suatu bilangan berulang dalam bentuk yang lebih sederhana. Seperti misalnya,

kita memiliki tiga faktor a yang sama, sehingga dapat menggunakan lambang

a® untuk menyatakan (a x a x a), dengan 3 dituliskan di sebelah kanan atas a yang




dinamakan pangkat dari a dan menyatakan banyaknya faktor a yang terulang,

dapat ditulis a®=axaxa.

E. Metode / Model Pembelajaran
3.  Model pembelajaran : Langsung
F. Sumber Belajar
1. Buku paket matematika kelas 1X K-13 revisi 2017

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1.Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 15
FASE 1 menit
Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
e Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta
didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi:
Konsep tentang bilangan berpangkat bilangan bulat
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
e Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.




e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Inti

Kegiatan Pembelajaran

FASE 2 35
Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai | menit
kompetensi dasar yang akan dicapai.

< Mengamati
> Peserta didik diminta mengamati sebuah contoh yang

terdapat dalam buku panduan belajar siswa.

< Mendengar
> Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi

oleh guru yang berkaitan dengan Konsep tentang bilangan
berpangkat bilangan bulat.

< Menyimak,
> Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar

kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai :
Konsep tentang bilangan berpangkat bilangan bulat
FASE 3
« Mengasosiasi/Menganalisa data atau informasi
Peserta didik menyimpulkan Konsep tentang bilangan
berpangkat dan bilangan bulat.
* Mengkomunikasi
e Setiap peserta didik diberi  kesempatan  untuk
menyampaikan pemahamannya kepada teman sebangkunya
dan diberikan kesempatan untuk bertanya baik kepada guru
maupun kepada teman sebangkunya.

e Guru memantau dan memberikan penjelasan mengenai
materi yang ditanyakan peserta didik.

FASE 4 20

Tes tertulis
Guru memberikan soal bentuk wuraian untuk melatih
kemampuan siswa.

FASE 5 10

Kegiatan Penutup menit

e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat




kesimpulan mengenai Konsep tentang bilangan berpangkat
dan bilangan bulat

e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan
mengucapkan Alhamdulillah.

2.Pertemuan Ke-2 (3 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 15
FASE 1 menit
Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

e Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta
didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi:

Konsep tentang bilangan berpangkat bilangan bulat

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

e Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Inti

Kegiatan Pembelajaran




FASE 2 35
Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai | menit
kompetensi dasar yang akan dicapai.

« Mengamati

> Peserta didik diminta mengamati sebuah contoh yang
terdapat dalam buku panduan belajar siswa.

% Mendengar

> Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh
guru yang berkaitan dengan Konsep tentang bilangan
berpangkat bilangan bulat.

< Menyimak,
> Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar

kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran
mengenai :
Konsep tentang bilangan berpangkat bilangan bulat
FASE 3
+» Mengasosiasi/Menganalisa data atau informasi
Peserta didik menyimpulkan Konsep tentang bilangan
berpangkat dan bilangan bulat.
s Mengkomunikasi
e Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan
pemahamannya kepada teman sebangkunya dan diberikan
kesempatan untuk bertanya baik kepada guru maupun
kepada teman sebangkunya.

e Guru memantau dan memberikan penjelasan mengenai
materi yang ditanyakan peserta didik.

FASE 4 20

Tes tertulis
Guru memberikan soal bentuk uraian untuk melatih kemampuan
siswa.

FASE 5 10

Kegiatan Penutup menit
e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat

kesimpulan mengenai Konsep tentang bilangan berpangkat
dan bilangan bulat
e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan
mengucapkan Alhamdulillah.
3.Pertemuan Ke-3 (3 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10

FASE 1

menit




Guru :
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari bilangan
berpangkat bilangan bulat
e Apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:
v Menyederhanakan operasi pada perpangkatan
v" Menyajikan hasil pembelajaran bilangan berpangkat bulat
dan bentuk akar, serta sifat-sifatnya
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung.
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Inti

Kegiatan Pembelajaran

FASE 2
Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai
kompetensi dasar yang akan dicapai.

< Mengamati
> Peserta didik diminta untuk mengamati permasalahan.

ps = 3/p°
% Mendengar
> Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi
oleh guru yang berkaitan dengan

65
menit




e Konsep pola konfigurasi objek dalam bentuk persegi
panjang, persegi dan segitiga.
% Menyimak,
> Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar
kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai :
v" Menyederhanakan operasi pada perpangkatan
v" Menyajikan hasil pembelajaran bilangan berpangkat bulat
dan bentuk akar, serta sifat-sifatnya
FASE 3
* Mengasosiasi/Menganalisa data atau informasi

» Peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang
telah berlangsung.

» Peserta didik memahami dan mempelajari hasil
pembelajaran bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar,
serta sifat-sifatnya

s Mengkomunikasi
e Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan
pemahamannya kepada teman sebangkunya dan diberikan
kesempatan untuk bertanya baik kepda guru maupun kepda
teman sebangkunya.
e Guru memantau dan memberikan penjelasan mengenai
materi yang ditanyakan peserta didik.

FASE 4 30
Tes tertulis menit
Guru memberikan soal bentuk uraian untuk melatih kemampuan
siswa.
FASE 5 15
Kegiatan Penutup menit

e Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat
kesimpulan.

e Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan
membahas tentang pembelajaran bab berikutnya.

e Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan
mengucapkan Alhamdulillah.

H. Penilaian
3. Teknik Penilaian

Tes Tertulis




4. Bentuk Instrumen

Tes uraian




Lampiran 4

Daftar Nama Siswa (Kontrol)

No. Nama Siswa Kelas kode
1 | Anita Sari IX-5 Al
2 | Alfredo Lawuna IX-5 A2
3 | Askurnia Zaluku IX-5 A3
4 | Billy Alexander Cornelius IX-5 A4
5 | Cherly Ivanya Pramewary IX-5 A5
6 | Dela Diwana IX-5 A6
7 | Johanes Simangunsong IX-5 A7
8 | Kelvin Saputra Siregar IX-5 A8
9 | Lamont Hutabarat IX-5 A9
10 | Laura Magdalena IX-5 Al10
11 | Mhd. Aditya Prayoga IX-5 All
12 | Muna Dwi Syahputra IX-5 Al2
13 | Mutia Sari IX-5 Al3
14 | Mutiara Puspita Sari IX-5 Al4
15 | Mhd. Agung Perdana IX-5 Al5
16 | Mhd. Syahputra IX-5 Al6
17 | Nadia Anjani IX-5 Al7
18 | Nadiyah Azka Salsabilla IX-5 Al8
19 | Naysa Amplia IX-5 Al19

20 | Nazwa Alya Cinta IX-5 A20

21 | Nazwa Kiranti Irawan Tanjung IX-5 A21

22 | Nabil Hanabi IX-5 A22

23 | Nazril Hasbi IX-5 A23

24 | Nurul Huda IX-5 A24

25 | Nur Hafiz IX-5 A25

26 | Nurul Fadilla IX-5 A26

27 | Putri Khairunnisa IX-5 A27

28 | Puja Nabilla IX-5 A28




29 | Raditya Syahuda IX-5 A29
30 | Qarin Azzahra IX-5 A30
Lampiran 5
Daftar Nama Siswa (Eksperimen)

No. Nama Siswa Kelas Kode
1 | Azura Olyvia IX-2 R1
2 | Balgis Alya IX-2 R2
3 | Bimo Satrio IX-2 R3
4 | Birzah Ramadhani IX-2 R4
5 | Charisa IX-2 R5
6 | Cici Agustria IX-2 R6
7 | Cindy Atika IX-2 R7
8 | Daffa Julianda IX-2 R8
9 | Darrel Rafif Kenzie IX-2 R9
10 | Dea Erilda IX-2 R10
11 | Delia Widia Tantri IX-2 R11
12 | Dheo Ramadhan IX-2 R12
13 | Desi Wardani IX-2 R13
14 | Desta Tri Saputra IX-2 R14
15 | Deva Tata Nugraha IX-2 R15
16 | Dicky Irvandi IX-2 R16
17 | Dicky Rayhan Barus IX-2 R17
18 | Dicky Wahyudi IX-2 R18
19 | Dimas Kurniawan IX-2 R19

20 | Dimas Prasetyo IX-2 R20

21 | Dinda Riyanna IX-2 R21

22 | Dio Putra Pratama IX-2 R22

23 | Dony Ardiansyah IX-2 R23

24 | Dwi Mulia Zaniaty IX-2 R24

25 | Dwi Septiana Sari IX-2 R25

26 | Edi Pratama IX-2 R26

27 | Ela Saswita IX-2 R27

28 | Elfindo Aji Pratama IX-2 R28




29 | Enzelya Ista Purba IX-2 R29
30 | Rahma Naila Nazmi IX-2 R30
Lampiran 6
petunjuk :

soal!

konsentrasi dalam menyelesaikan soal tersebut

kerjakan yang paling mudah terlebih dahulu

Sebuah aquarium berbentuk kubus dan mempunyai volume yaitu P dm?.

berapa panjang rusuk aquarium tersebut ?

Jika diketahui a = (3 + 2v/2)™ dan b = (3 - 24/2)* maka nilai (1 + a)™* + (1

+ b)* adalah..

seorang petani memiliki kebun yang berbentuk persegi dengan sisi kebun

sepanjang 10 m. luas kebun petani tersebut adalah ?

Persegi panjang dengan panjang v/ 7 + v40 cm dan lebar +/7 —+/40 cm,

mempunyai luas sebesar ...cm?2,




Kunci Jawaban

No

Kunci jawaban

Nilai

1.

Dik:v=p

Dit :v?

Jawab :

Volume kubus = r3
P =r

r =3/p

15

Dik: a = (3 + 2v/2)*
b=(3-2v2)*

Dit: 1 +a)t+ (1 +b)t 2

Jawab :

(1+a)*+ (1 +b)?

(L+(3+2V2)) +(1+ @3- 2v2)Y)?
4+2V2+4- 2V2

=4+4

=8

25

Dik =s=10m
Dit =L?
Jawab :
L =g
= (10)?
=10x 10
= 100 m?

20

Dik: p=+v7+V40
| =v7 —+40

Dit: L?

(V7 +40) (V7 — v/40)
49 — 40
9

40




JUMLAH SKOR

100

Lampiran 7
Daftar Nilai Uji Validitas
Responden Nomor Butir Pertanyaan
(n) ! 2 (X2) 3138 Y
(X1) (X3) | (X4
1 15 25 20 30 90
2 10 20 20 30 80
3 15 25 20 25 85
4 15 20 15 30 80
5 15 20 20 25 80
6 15 20 20 35 90
7 15 20 15 25 75
8 15 20 20 30 85
9 10 5 10 15 40
10 15 20 15 30 80
11 10 15 5 10 40
12 15 10 10 10 45
13 15 5 5 10 35
14 15 25 20 30 90
15 15 25 20 35 95
16 15 20 20 35 90
17 15 20 15 15 65
18 15 25 20 15 75
19 15 20 20 30 85
20 10 15 15 15 55
21 15 25 20 30 90
22 15 20 20 25 80
23 15 15 20 25 75
24 15 25 20 35 95
25 15 25 20 35 95
26 15 20 15 25 75
27 15 15 10 15 55
28 10 5 15 15 45
29 10 15 5 20 50
30 15 25 20 35 95
JUMLAH | 420 565 490 | 740 9915

Thitung | 0.593 0.893 0.883 | 0.925




Teavst | 0,374 0,374 0,374 | 0,374
Keterangan | Valid Valid Valid | Valid
XLY | X2.Y | X3.Y | X4AY | (X2 | (X272 | (X3)™2 | (X4)~2 | (Y)N2
1350 | 2250 | 1800 | 2700 225 625 400 900 8100
800 | 1600 | 1600 | 2400 100 400 400 900 6400
1275 | 2125 | 1700 | 2125 225 625 400 625 7225
1200 | 1600 | 1200 | 2400 225 400 225 900 6400
1200 | 1600 | 1600 | 2000 225 400 400 625 6400
1350 | 1800 | 1800 | 3150 225 400 400 1225 8100
1125 | 1500 | 1125 | 1875 225 400 225 625 5625
1275 | 1700 | 1700 | 2550 225 400 400 900 7225
400 200 400 600 100 25 100 225 1600
1200 | 1600 | 1200 | 2400 225 400 225 900 6400
400 600 200 400 100 225 25 100 1600
675 450 450 450 225 100 100 100 2025
525 175 175 350 225 25 25 100 1225
1350 | 2250 | 1800 | 2700 225 625 400 900 8100
1425 | 2375 | 1900 | 3325 225 625 400 1225 9025
1350 | 1800 | 1800 | 3150 225 400 400 1225 8100
975 | 1300 | 975 975 225 400 225 225 4225
1125 | 1875 | 1500 | 1125 225 625 400 225 5625
1275 | 1700 | 1700 | 2550 225 400 400 900 7225
550 825 825 825 100 225 225 225 3025
1350 | 2250 | 1800 | 2700 225 625 400 900 8100
1200 | 1600 | 1600 | 2000 225 400 400 625 6400
1125 | 1125 | 1500 | 1875 225 225 400 625 5625
1425 | 2375 | 1900 | 3325 225 625 400 1225 9025
1425 | 2375 | 1900 | 3325 225 625 400 1225 9025
1125 | 1500 | 1125 | 1875 225 400 225 625 5625
825 825 550 825 225 225 100 225 3025
450 225 675 675 100 25 225 225 2025
500 750 250 | 1000 100 225 25 400 2500
1425 | 2375 | 1900 | 3325 225 625 400 1225 9025




| 31675 | 44725 | 38650 | 58975 | 6000 | 11725 | 8750 | 20350 | 174025 |

Uji Validitas Secara Manual
Soal Nomor 1
M X1 Y)-EX)RY)
J [(M(E%:13)-E x)?|[(ME YH-(E ¥)?]

ey =

(30)(31675)—(420)(2215)
J1(30)(6000)—(420)Z][(30)(174025)—(2215)2]
950250-930300
J[(180000)—(176400)][(5220750)—(4906225)]

19950
/[3600][314525]

19950
V1132290000

19950
= = 0,593
33649,52

Traper (5%, 28) = 0,374

Dari hasil uji validitas secara manual diatas diperoleh 7,1ng > Traper Maka soal

nomor 1 VALID



Lampiran 8

Uji Reliabilitas Soal

Res‘zg;‘de” X1 | x2 | x3 | xa | x1n2 | (x2)n2 | (x3)y~2 | (xayn2 T‘;za' T)f,fg'
1 15 | 25 | 20 | 30 | 225 | 625 | 400 | 900 | 90 | 8100
2 10 | 20 | 20 | 30 | 100 | 400 | 400 | 900 | 80 | 6400
3 15 | 25 | 20 | 25 | 225 | 625 | 400 | 625 | 8 | 7225
4 15 | 20 | 15 | 30 | 225 | 400 | 225 | 900 | 80 | 6400
5 15 | 20 | 20 | 25 | 225 | 400 | 400 | 625 | 80 | 6400
6 15 | 20 | 20 | 35 | 225 | 400 | 400 | 1225 | 90 | 8100
7 15 | 20 | 15 | 25 | 225 | 400 | 225 | 625 | 75 | 5625
8 15 | 20 | 20 | 30 | 225 | 400 | 400 | 900 | 85 | 7225
9 105 |10 |15 ] 100 | 25 | 100 | 225 | 40 | 1600
10 15 | 20 | 15 | 30 | 225 | 400 | 225 | 900 | 80 | 6400
11 10 |15 5 |10 ] 100 | 225 | 25 | 100 | 40 | 1600
12 15 |10 | 10 | 10 | 225 | 100 | 100 | 100 | 45 | 2025
13 155 |5 |10] 225 | 25 | 25 | 100 | 35 | 1225
14 15 | 25 | 20 | 30 | 225 | 625 | 400 | 900 | 90 | 8100
15 15 | 25 | 20 | 35 | 225 | 625 | 400 | 1225 | 95 | 9025
16 15 | 20 | 20 | 35 | 225 | 400 | 400 | 1225 | 90 | 8100
17 15 |20 | 15 | 15 | 225 | 400 | 225 | 225 | 65 | 4225
18 15 | 25 | 20 | 15 | 225 | 625 | 400 | 225 | 75 | 5625
19 15 | 20 | 20 | 30 | 225 | 400 | 400 | 900 | 85 | 7225
20 10 |15 | 15 | 15 | 100 | 225 | 225 | 225 | 55 | 3025
21 15 | 25 | 20 | 30 | 225 | 625 | 400 | 900 | 90 | 8100
22 15 | 20 | 20 | 25 | 225 | 400 | 400 | 625 | 80 | 6400
23 15 | 15 | 20 | 25 | 225 | 225 | 400 | 625 | 75 | 5625
24 15 | 25 | 20 | 35 | 225 | 625 | 400 | 1225 | 95 | 9025
25 15 | 25 | 20 | 35 | 225 | 625 | 400 | 1225 | 95 | 9025
26 15 |20 | 15 | 25 | 225 | 400 | 225 | 625 | 75 | 5625
27 15 | 15 | 10 | 5 | 225 | 225 | 100 | 25 | 45 | 2025
28 15| 5 |15 |30 | 225 | 25 | 225 | 900 | 65 | 4225
29 10 |15 | 5 |30 | 100 | 225 | 25 | 900 | 60 | 3600
30 15 | 15 | 20 | 35 | 225 | 225 | 400 | 1225 | 85 | 7225

Jumlah | 425 | 555 | 490 | 755 | 6125 | 11325 | 8750 | 21325 | 2225 | 174525




Varian soal 3.59 | 36.47 | 25.75 | 80.14
Jumlah varian soal 145.95
Varian total 327.73
Reliabilitas hitung 0.7
Reliabilitas tabel 0.6
Keterangan Reliabel
Uji Reliabilitas Secara Manual
1. Menghitung Varian Soal
2
ZX 2_(2X1)
- Varian Soal No.1 = S;% = - ~ &
(425)2
_ 6125———
30
6125—-6020.83  104.17
= = = 3.47
30 30

- Varian Soal No. 2 = 35.25

- Varian Soal No. 3 =24.89

- Varian Soal No. 4 =77.47

e Jumlah Varian Soal = 3.47 4+ 35.25 4+ 24.89 + 77.47 = 141.08
2. Menghitung Varian Total

2 (EXp)?
L

2
S
t n
2
174525-3225°
— 30
30
174525-165020.83  9504.17
= = = 316,8
30 30

3. Menghitung Reliabilitas Hitung

k »s;?
et U

5 {1 141.08}
T4 316,8

= (1,25){1 — 0.44} = (1,25)(0,56) = 0,7

e Reliabilitas Tabel = 0,6



Jadi, dari uji reliabilitas diatas terlihat Reliabilitas Hitung > Reliabilitas
Tabel sehingga diperoleh 0,8 > 0,6 maka soal tes tersebut RELIABEL

Lampiran 9
Daftar Nilai Siswa (Kontrol)
No. Kode Siswa Kelas Nilai Pretest Nilai Posttest
1 Al IX-5 30 70
2 A2 IX-5 50 75
3 A3 IX-5 50 65
4 A4 IX-5 50 80
5 A5 IX-5 40 75
6 A6 IX-5 50 80
7 A7 IX-5 65 75
8 A8 IX-5 55 75
9 A9 IX-5 40 60
10 Al0 IX-5 50 75
11 All IX-5 35 55
12 Al2 IX-5 40 60
13 Al3 IX-5 60 75
14 Ald IX-5 50 65
15 Al5 IX-5 50 75
16 Al6 IX-5 55 70
17 Al7 IX-5 55 75
18 Al8 IX-5 35 75
19 Al9 IX-5 40 70
20 A20 IX-5 45 70
21 A21 IX-5 60 75
22 A22 IX-5 35 75
23 A23 IX-5 40 65
24 A24 IX-5 35 70
25 A25 IX-5 45 70
26 A26 IX-5 40 60




27 A27 IX-5 50 75

28 A28 IX-5 40 65

29 A29 IX-5 65 80

30 A30 IX-5 40 80
Lampiran 10

Daftar Nama Siswa (Eksperimen)

No. Nama Siswa Kelas Nilai Pretest Nilai Posttest
1 R1 IX-2 45 75
2 R2 IX-2 40 85
3 R3 IX-2 50 70
4 R4 IX-2 40 85
5 R5 IX-2 55 85
6 R6 IX-2 50 80
7 R7 IX-2 65 80
8 R8 IX-2 70 95
9 R9 IX-2 50 75
10 R10 IX-2 40 90
11 R11 IX-2 40 85
12 R12 IX-2 45 85
13 R13 IX-2 75 90
14 R14 IX-2 55 95
15 R15 IX-2 75 90
16 R16 IX-2 55 70
17 R17 IX-2 45 80
18 R18 IX-2 50 90
19 R19 IX-2 45 95
20 R20 IX-2 50 75
21 R21 IX-2 40 90
22 R22 IX-2 50 90
23 R23 IX-2 55 85
24 R24 IX-2 50 90
25 R25 IX-2 40 85
26 R26 IX-2 55 95




27 R27 IX-2 55 90

28 R28 IX-2 40 75

29 R29 IX-2 50 95

30 R30 IX-2 55 95

Lampiran 11
Uji Normalitas
Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol
X | Fi | Fk Zi F(Zi) S(Zi) [ F(Zi) - S(zZi) ]
3|1 1 -1.77 0.0384 0.0333 0.0051
35| 4 5 -1.24 0.1075 0.1667 0.0592
40 | 8 | 13 -0.70 0.2420 0.4333 0.1913
451 2 | 15 -0.16 0.4364 0.5000 0.0636
50 8 | 23 0.38 0.6480 0.7667 0.1187
5] 3 | 26 0.91 0.8186 0.8667 0.0481
60 | 2 | 28 1.45 0.9265 0.9333 0.0068
65| 2 | 30 1.99 0.9767 1.0000 0.0233
Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol

X | Fi | Fk Zi F(zi) S(Zi) [ F(Zi) - S(zi) ]
51|11 1 -2.43 0.0075 0.0333 0.0258
60 4 -1.68 0.0465 0.1333 0.0868
65 | 4 8 -0.93 0.1762 0.2667 0.0905
70)] 6 | 14 -0.18 0.4562 0.4667 0.0105
75| 12 | 26 0.58 0.7190 0.8667 0.1477
80| 4 | 30 1.33 0.9082 1.0000 0.0918




Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen

X | Fi | Fk Zi F(Zi) S(zi) [ F(zZi) - S(zZi) ]
40 | 7 7 -1.12 0.1314 0.2333 0.1019
45 | 4 11 -0.61 0.2709 0.3667 0.0958
50 | 8 | 19 -0.10 0.4602 0.6333 0.1731
5|1 7 | 26 0.41 0.6591 0.8667 0.2076
60 | O 26 0.91 0.8186 0.8667 0.0481
65| 1 27 1.42 0.9222 0.9000 0.0222
701 1| 28 1.93 0.9732 0.9333 0.0399
| 2 30 2.43 0.9925 1.0000 0.0075
Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen
X | Fi | Fk Zi F(Zi) S(zZi) [ F(Zi) - S(Zi) ]
70| 2 2 -2.01 0.0222 0.0667 0.0445
75| 4 6 -1.36 0.0869 0.2000 0.1131
80 | 3 9 -0.71 0.2389 0.3000 0.0611
8 | 7 16 -0.06 0.5239 0.5333 0.0094
| 8| 24 0.58 0.7190 0.8000 0.0810
B | 6 30 1.23 0.8907 1.0000 0.1093




Lampiran 12

Uji Homogenitas

Responden (n) Pretest Posttest Responden (n) Pretest Posttest
Al 30 70 R1 45 75
A2 50 75 R2 40 85
A3 50 65 R3 50 70
Ad 50 80 R4 40 85
A5 40 75 R5 55 85
A6 50 80 R6 50 80
A7 65 75 R7 65 80
A8 55 75 R8 70 95
A9 40 60 R9 50 75
A10 50 75 R10 40 90
All 35 55 R11 40 85
Al2 40 60 R12 45 85
Al13 60 75 R13 75 90
Al4 50 65 R14 55 95
Al5 50 75 R15 75 90
Al6 55 70 R16 55 70
Al7 55 75 R17 45 80
Al18 35 75 R18 50 90
A19 40 70 R19 45 95
A20 45 70 R20 50 75
A21 60 75 R21 40 90
A22 35 75 R22 50 90
A23 40 65 R23 55 85
A24 35 70 R24 50 90
A25 45 70 R25 40 85
A26 40 60 R26 55 95
A27 50 75 R27 55 90
A28 40 65 R28 40 75
A29 65 80 R29 50 95
A30 40 80 R30 55 95
Jumlah Nilai 1395 2135 Jumlah Nilai 1530 2565
Rata-rata 46.50 71.17 Rata-rata 51.00 85.50
Simpangan Baku 9.30 6.65 Simpangan Baku 9.86 7.70
Varians 86.47 44.28 Varians 97.24 59.22
Maksimum 65 80 Maksimum 75 95
Minimum 30 55 Minimum 40 70




Fhitung pada Pre-test

variansi terbesar _ 97.24

=1.12

F.: = =
hitung variansi terkecil 86.47

o Figpe = (a,V1, 1,V2,_,) = (0,05,29,29) = 1.85

Fhitung pada Post-test

variansi terbesar _ 59.22

= 1.34

F.: = =
hitung variansi terkecil 44.28

o Figper = (a,V1, 1,V2,_,) = (0,05,29,29) = 1.85



Lampiran 13
Uji Hipotesis (Uji-t)

1. Menghitung tpirung
X1—X3

thitung = J((n1—1)512+(n2—1)522)( 1 1)

nitny—2 ni I nz

85,00—68,17

J((30—1)(62.3607:(53_02—1)(99.11))(310 : 310)

16.33

J((29) (62,67)5-;(29) (99.11))(32_0)

16.33

(Leirestzareioy 1)
58 15

16.33
%))
1633 1633

- 4691.67 T V5.3927
870

=163 _ 5037
2.322

2. Menghitung t;qper
dk=n,+n,—2=30+30—-2=058
a=5% = 0,05
Maka, tigper = 2,000



Lampiran 14

Uji Peningkatan N-Gain

Uji N-Gain Kelas Kontrol

Responden (n) Pretest Posttest N-Gain Kategori
Al 30 50 0.29 Rendah
A2 50 65 0.30 Sedang
A3 50 65 0.30 Sedang
A4 50 70 0.40 Sedang
A5 40 55 0.25 Rendah
Ab 40 50 0.17 Rendah
AT 20 80 0.75 Sedang
A8 55 75 0.44 Sedang
A9 40 60 0.33 Sedang

Al0 50 60 0.20 Rendah
All 35 55 0.31 Sedang
Al2 40 60 0.33 Sedang
Al3 60 75 0.38 Sedang
Al4 50 65 0.30 Sedang
Alb5 50 75 0.50 Sedang
Al6 55 70 0.33 Sedang
Al7 55 75 0.44 Sedang
Al8 35 75 0.62 Sedang
Al9 20 70 0.63 Sedang
A20 35 55 0.31 Sedang
A21 35 70 0.54 Sedang
A22 50 60 0.20 Rendah
A23 40 50 0.17 Rendah
A24 20 60 0.50 Sedang
A25 20 65 0.56 Sedang




A26 40 45 0.08 Rendah
A27 50 55 0.10 Rendah
A28 40 45 0.08 Rendah
A29 65 70 0.14 Rendah
A30 40 45 0.08 Rendah
Rata-rata 0.33 Sedang
Uji N-Gain Kelas Eksperimen
Responden (n) Pretest Posttest N-Gain Kategori
R1 45 75 0.55 Sedang
R2 40 85 0.75 Tinggi
R3 50 70 0.40 Sedang
R4 40 85 0.75 Tinggi
R5 55 85 0.67 Sedang
R6 50 80 0.60 Sedang
R7 65 80 0.43 Sedang
R8 70 95 0.83 Tinggi
R9 50 75 0.50 Sedang
R10 40 90 0.83 Tinggi
R11 40 85 0.75 Tinggi
R12 45 85 0.73 Tinggi
R13 75 90 0.60 Sedang
R14 55 95 0.89 Tinggi
R15 75 90 0.60 Sedang
R16 55 70 0.33 Sedang
R17 45 80 0.64 Sedang
R18 50 90 0.80 Tinggi
R19 45 95 0.91 Tinggi
R20 50 75 0.50 Sedang
R21 40 90 0.83 Tinggi
R22 50 90 0.80 Tinggi
R23 55 85 0.67 Sedang
R24 50 90 0.80 Tinggi
R25 40 85 0.75 Tinggi
R26 55 95 0.89 Tinggi
R27 55 90 0.78 Tinggi




R28 40 75 0.58 Sedang
R29 50 95 0.90 Tinggi
R30 55 95 0.89 Sedang
Rata-rata 0.70 Tinggi
Lampiran 15

Tabel r




Taraf Signifikan Taraf Signifikan N Taraf Signifikan

5% 1% 5% 1% 5% 1%

0997 10999 |27 |0381 |0487 |55 [0266 [0345
4 (0950 [099 |28 (0374 | 0478 |60 [0254 (0330
0878 10959 |29 |0367 (0470 |65 [0244 [0317

0811 (0917 |30 (0361 [0463 |70 | 0235 |0,306
0754 |0874 |31 |0355 [045 |75 [0227 | 0296
0707 | 0834 |32 |0349 (0449 |80 |0220 | 0,286
0666 10798 |33 |0344 [0442 |85 |0213 | 0278
10 (0632 [0765 |34 (0339 [0436 (90 |0207 (0270

O 00 -3 O

1 0602 |0735 (35 [0334 |0430 |9 [0202 (0,263
12 {0576 (0708 |36 |0329 |0424 [100 [0,195 [0256
13 [0553 |0684 (37 (0325 [0418 |125 |0176 |0,230
14 |0532 (066! |[38 0320 0413 (150 [0159 [0210
15 (0514 (0641 [39 (0316 | 0408 |175 |0,148 | 0,194

16 10497 | 0623 |40 (0312 | 0403 200 |0,38 |0,181
17 [0482 (0606 |41 0308 |0398 (300 |[O113 [0,148
18 | 0468 {0590 |42 [0304 |0393 |400 |0098 |0,128
19 10456 (0575 {43 0301 |0389 (500 |0088 [0115
20 | 0444 {0561 |44 (0297 |0384 |600 |0080 |0,105

21 0433 [0549 |45 | 0294 |0380 |700 |0,074 |0097
22 |0423 (0537 |46 0291 |0376 | 800 .|0070 |0,091
23 10413 0526 |47 0288 [0372 |900 |0,065 |0,086
24 0404 (0515 |48 0284 [0368 |1000 |0062 |0,081
25 |0396 (0505 |49 0281 |0364

2 (0388 [049 |[s0 |0279 [0361

Lampiran 16

Tabel z



Tabel Sebaran Peluang Kumulatif Normai Z

Z

0,00

0,01

0,02

0,03

0,04

005

0,06

007

0,08

0,00

38
37
3.6
35
34
33
3.2
31
3,0
29
28
27
2,6
2,5
24
2,3
2,2
21
2,0
19
18
A7
1,6
15
14
13
12
11
1.0
09
08
Q7
06
05
04
03
02
{01
00

0,0001
0,0001
0,0002
0,0002
0,0003
0,0005
0,0007
0,0010
0,0013
0,001%
0,0026
0,0035
0,0047
0,0062
0,0082
0,0107
0,0139
0,0179
0,028
0,0287
0,0359
0,0446
0,0548
0,0658
0,0808
0,0958
0,151
0,1357
0,1587
0,1841
02119
0,2420
0,2743
0,3085
0,3446
0,3821
04207
0,4602
0,5000

0,0001
0,0001
0,0002
0,0002
0,0003
0,0005
0,0007
0.0009
0,0013
0,0018
0,0025
00034
0,0045
0,0050
0,0080
0,0104
0,0136
0.0174
0,022
0,0281
0,0351
0,0436
0,0837
0,0655
0.0793
0,0051
0,131
0,1335
0,1562
0,1614
0,2090
0,2389
0,2709
0,3050
0,3409
03783
04168
0,4562
05040

0,0001
0,0001
0,0001
0,0002
0,0003
0,0005
0,0008
0,0009
0,0013
0,0018
0,0024
0,0033
0,0044
0,0059
0,0078
0,0102
0,0132
0,0170
0,0217
0,0274
0,0344
0,0427
0,0526
0,0643
0,0778
0,0934
0,112
0,1314
0,1538
0,1788
0,2051
0,2358
0,2678
0,3015
0,3372
03745
04129
04522
0,5080

0,0001
0,0001
0,0001
0,0002
0,0003
00004
0,0006
0,0009
0,0012
0,0017
0,0023
0.0032
0,0043
0,0057
0,0075
0,0099
0,0129
0.0166
0.0212
0,0268
0,0336
00418
0,0518
0,0630
0.0764
0,0018
0,1093
0,1292
0,1515
0,1762
0,2033
02327
0,2643
0,2681
0,3336
03707
0,4090
0,4483
05120

0,0001
0,0001
0,0001
0,0002
0,0003
0,0004
0,0006
0,0008
0,0012
0,0016
0,0023
0,0031
0,0041
0,0055
0,0073
0,0096
00125
0,0162
0,0207
0,0262
0,032¢
0,0409
0,0505
0,0618
0,0748
0,0001
0,1075
0,1271
0,1492
0,1736
0,2005
0,229%
0.2611
0,2948
0,3300
0,3669
0.4052
0,4443
05160

00001
0,0001
0,0001
0,0002
0,0003
0,0004
0,0006
0,0008
0,001
00018
00022
0,0030
0,0040
0,0054
0,0071
0,004
00122
00158
00202
00256
00322
0,0401
00495
0,0606
00735
0,0885
0,108
0,1251
0,1469
01711
01977
02266
02578
02912
03264
03632
04013
04404
05199

0,0001
0,0001
0,0001
0,0002
0,0003
0,0004
0,0006
0,0008
0,0011
0,0015
0,0021
0,0029
0,0039
0,0052
0,0069
0,0091
00119
00154
00197
00250
00314
0,03a2
0,0485
0,0504
00721
0,0869
0,1038
0,1230
0,1446
0,1685
0,1949
0223
02546
02877
03228
03554
03974
04364
05239

0,0001
0,0001
0,0001
0,0002
0,0003
0,0004
0,0005
0,0008
0,0011
0.0015
0,0021
0,0028
0,0033
0,0051
0,0068
0.0089
00116
00150
00192
0,0244
0,0307
0,0384
0,0475
0,0582
0,0708
0,0853
0.1020
0,1210
0,1423
01660
0.1922
0,2206
0.2514
0,2843
0,3192
0.3557
0,3935
0,4325
05219

0,0001
0,0001
0,0001
0,0002
0,0003
0,0004
0,0005
0,0007
0,0010
0,0014
0,0020
0,0027
0,0037
0,0049
0.0065
0.0087
00113
0,0146
0.0168
0,0239
0,0301
0,0375
0,0465
0,057
0,0694
0.0838
0,1003
0,11%0
0.1401
0,1635
0,18%4
02177
0,2483
0.2810
0.3156
0,3520
0,3897
0,4285
05319

0.0001
0,0001
0,0001
0.0002
0,0002
0,0003
0,0005
0.0007
0,0010
0,0014
0,0019
0,0026
0,0035
0,0048
0,0064
0,004
0,0110
0.0143
0,0183
0,023
0,0294
0,0367
0,0455
0,0559
0,0881
0,0823
0,0985
0.1170
0,13719
0,161
01867
02148
0,2451
02776
03121
0.3483
0,3859
0.4247
0,5359




Tabel Sebaran Peluang Kumulatif Normal 2

Z

0,00

0,01

0,02

003

0,04

005

0,08

007

0,08

009

00
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
28
21
28
29
30
K
32
33
34
35
38
38

0,5000
0,5398
05793
06179
0,6554
06015
0,7257
0,7580
0,7881
08150
08413
0.8643
0,8849
0,9032
09192
09332
0,452
0,9554
0,9641
09713
0912
0,9621
0,9861
0,9693
09918
09938
0,9953
0,9065
0,974
0,9081
0,0687
0,9690
0,993
0,0005
0,9097
0,9098
0,008
0,969

0,5040
05438
05832
06217
0,651
0,6950
07291
07611
0,7910
0,68186
08438
08685
08859
0,9049
09207
08345
0,463
0,9564
0,9649
09719
09778
0,9626
0,9854
0,0898
09620
09940
0,9955
0,9966
09975
09682
0,0087
0,9991
0,0043
0,0095
09697
09998
0,9698
0,999

0,5080
05478
05871
06255
06528
0,6985
0,734
0,7642
0,7930
08212
0,8461
0,8586
0,6888
0,9066
09222
0,9357
0,9474
0,9573
0,9556
09726
09783
09830
0,9868
09898
09922
0,9941
0,9956
0,967
0,976
099682
0,9987
0,991
0,9994
0,9995
0,9997
09998
0,9999
0,9999

05120
05517
05910
06233
0.6664
0.7019
0,7357
0.7673
0,7967
08238
0.8485
08708
0.8907
0,9082
0,923
04370
0.9484
09582
0,9664
09732
09788
09834
0.9871
0.9901
0.9925
09943
09357
0.%968
0%an
0.9983
0.%988
09991
0.99%
0,9906
09997
0.9908
0,%939
0.99%9

05160
0,5567
0,5048
0,6331
06700
07054
0,7389
07704
0,7995
08264
0,8508
08729
0,8925
09099
09251
09382
0,9495
0,9591
09671
09738
09793
09838
09875
0,9904
09927
09045
09959
0,9969
09977
0,984
09968
09962
0,994
0,908
0,997
09998
09969
0999

0519
0,550
0,597
05368
06735
0.7083
0742
07734
0.8023
08289
08531
08749
08044
09115
0.9265
03354
0,3505
09599
09678
09744
09758
0,9842
09878
0,9908
09929
03346
0,9960
0,3870
09978
0.9984
09989
0.9992
09994
0,999
09997
09968
09999
0396

0.5239
0,5638
0,6026
0,6406
06772
07123
0,7454
0,764
0.8051
08315
0,8554
0.8770
0,8062
08131
09279
0,408
09515
0,9608
0,966
09750
0,9803
0,9846
0,0681
0,909
0,931
0,9048
0,9061
0,9871
0,9079
0,9685
0,9089
0,992
0,994
0,0006
0,997
0,9038
0,999
0,999

05279
05675
0,6064
06443
0,6808
07157
0,7486
0,779
08078
08340
08577
08790
08980
09147
09292
09418
0,9525
09616
09633
09756
0,9608
0,9850
0,9684
09011
09632
0,9049
0,9062
09972
09079
0,9985
0,9089
0,9692
0,9995
0,999
09097
0,9998
0,999
0,999

05319
05714
06103
0,6480
0,684
0.71%0
07517
0,7823
0,8106
0,8365
0,8509
08810
0,6997
09162
0,9306
0,9429
0,9535
0,9625
0,9699
09761
09812
0,9854
0,9887
09913
0,9934
0,9951
0,9963
09473
0,9980
0,9986
0,9990
0,9993
0,9995
0,9996
0,997
0,998
0,9999
0,9999

0.5350
05753
06141
06517
0.6879
0.7224
07549
07882
08133
08389
0,8621
02830
09015
09177
09319
09441
0,9545
09633
09706
04767
09817
0,9857
09830
09916
09336
09952
0,9964
09974
09381
09986
09390
09933
09935
09997
0.99%8
09938
0,939
09939
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Tabel t

o. untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

025 | 010 [ 005 | 0025 | 001 | 0,005

dk o untuk Uji Dua Pihak (¢wo tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 * | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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Tabel Kriteria L untuk Uji Lilliefors

“‘ll 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
4 0.417 | 0.381 | 0.352 | 0.319 | 0.300
5 0.405 | 0.337 | 0.315 | 0.299 | 0.285
b 0.364 | 0.319 | 0.294 | 0.277 | 0.265
7 0.348 | 0,300 | 0.276 | 0.258 | 0.247
8 0.331 | 0.285 | 0.261 | 0.244 | 0.233
Q 0.311 | 0.271 | 0.249 | 0.233 | 0.223
10 0.294 | 0.258 | 0.239 | 0.224 | 0.215
11 0.284 | 0.249 | 0.230 | 0.217 | 0.206
12 0.275 | 0.242 | 0.223 | 0.212 | 0.199
13 0.2668 | 0.234 | 0.214 | 0.202 | 0.190
14 0.261 | 0.227 | 0.207 | 0.194 | 0.183
15 0.257 | 0.220 | 0,201 | 0.187 | 0.177
16 0.250 | 0.213 | 0.195 | 0.182 | 0.173
17 0.245 | 0,206 | 0.189 | 0.177 | 0.169
18 0.239 | 0,200 | 0.184 | 0.173 | 0.166
19 0.235 | 0.195 | 0.179 | 0,169 | 0.163
20 0.231 | 0.190 | 0.174 | 0.166 | 0.160
25 0.203 | 0.180 | 0.165 | 0.153 | 0.149
30 0.187 | 0.161 | 0.144 | 0.136 | 0.131

1.031 | 0.886 | 0.80> | 0.768 | 0.736
Vs — — T —
in in in in in
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Tabel F
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Program Studi . Pendidikan Matematika .

Judul Skripsi - Efektivitas Model Pembelajaran Treffinger dalam Memng_katkan
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. Efektivitas Model Pembelajaran Treffenger dalam Meningkatkan
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Istiglal Delitua, maka dengan surat ini kami sampaikan bahwa :

Nama :  LUSSY ANTIKA PUTRI
NPM : 1502030043
Program studi :  Pendidikan Matematika
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